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“ Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan”1 
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ABSTRAK  

 
Roso Murti, NIM. 22204085017, Pembelajaran Berdiferensiasi dalam 

Mengembangkan Kemampuan Kognitif  sebagai Wujud Merdeka Belajar pada 

Siswa Kelas IV MIN 1 Temanggung. Tesis Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Program Magister UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2024. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Pembimbing: Dr. Siti Fatonah, S. Pd., 

M. Pd. 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu pendekatan yang 

disarankan dalam Kuikulum Merdeka untuk memfasilitasi keberagaman siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas IV MIN 1 Temanggung dan menganalisis efektivitas 

pembelajaran berdiferensiasi dalam mengembangkan kemampuan kognitif siswa 

kelas IV di MIN 1 Temanggung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed - method) dengan 

desain explanatory sequential design. Tahap awal dilakukan menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data berupa wawancara, 

observasi, dan menganalisis perangkat pembelajaran. Tahap kedua dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif menggunakan metode tes dan dokumentasi. Data kualitatif 

dianalisis dengan uji kredibilitas triangulasi, sedangkan data kuantitaif  berupa tes 

awal dan tes sumatif dianalisis dengan analisis efektivitas dan analisis uji T (paired 

simple T-Test) 

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas IV di MIN 1 

Temanggung dilaksanakan pada kelas penjurusan yaitu kelas Bahasa Arab, kelas 

Bahasa Inggris, kelas sains dan kelas matematika. Setiap kelas penjurusan 

menerapkan empat unsur diferensiasi yakni diferensiasi proses, diferensiasi konten, 

diferensiasi produk dan diferensiasi lingkungan belajar. Pembelajaran diferensiasi 

disesuaikan dengan karakteristik, kesiapan, minat dan gaya belajar para siswa. 

Pembelajaran berdiferensiasi terbukti efektif dalam mengembangkan kemampuan 

kognitif pada siswa kelas IV di MIN 1 Temanggung. Hasil uji efektivitas 

kemampuan kognitif siswa yang diukur dengan membandingkan perolehan nilai 

asesmen awal dan nilai Asesmen Sumatif Tengah Semester Genap mencapai 

88,39%. Selanjutnya, hasil uji-t dari keempat kelas menunjukkan terdapat perbedaan 

yang signifikan pada (t-hitung = 2,052 > t-tabel dengan df = 27)perkembangan 

kemampuan kognitif siswa setelah diimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi sangat efektif dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif pada siswa. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Pembelajaran Berdiferensiasi, Kemampuan Kognitif 
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ABSTRACT 

 

Roso Murti, NIM. 22204085017, Differentiated Learning in Developing 

Cognitive Abilities as a Form of Independent Learning in Class IV Students at 

MIN 1 Temanggung. Thesis of the Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study 

Program (PGMI) Masters Program at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2024. 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training.. Supervisor: Dr. Siti Fatonah, S. Pd., 

M. Pd. 

Differentiated learning is one of the approaches suggested in the Merdeka 

Curriculum to facilitate student diversity. This research aims to describe the 

implementation of differentiated learning in class IV MIN 1 Temanggung and 

analyze the effectiveness of differentiated learning in developing the cognitive 

abilities of class IV students in MIN 1 Temanggung. 

This research uses a mixed method with an explanatory sequential design. 

The initial stage was carried out using a qualitative approach with data collection 

methods in the form of interviews, observation and analyzing learning tools. The 

second stage was carried out with a quantitative approach using test and 

documentation methods. Qualitative data were analyzed using triangulation 

credibility tests, while quantitative data in the form of initial tests and summative 

tests were analyzed using effectiveness analysis and paired simple T-Test analysis. 

The implementation of differentiated learning for class IV students at MIN 

1 Temanggung is carried out in major classes, namely Arabic language class, 

English class, science class and mathematics class. Each major class applies four 

elements of differentiation, namely process differentiation, content differentiation, 

product differentiation and learning environment differentiation. Differentiated 

learning is tailored to the characteristics, readiness, interests and learning styles 

of students. Differentiated learning has proven to be effective in developing 

cognitive abilities in class IV students at MIN 1 Temanggung. The results of the 

test on the effectiveness of students' cognitive abilities, which were measured by 

comparing the initial assessment scores and the Even Semester Mid-Summative 

Assessment scores, reached 88.39%. Furthermore, the t-test results from the four 

classes showed that there were significant differences in (t-count = 2.052 > t-

table with df = 27) the development of students' cognitive abilities after 

differentiated learning was implemented. This shows that differentiated learning 

is very effective in developing cognitive abilities in students. 

 

Keywords: Effectiveness, Differentiated Learning, Cognitive Ability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu bentuk perwujudan kebudayaan 

manusia yang dinamis dan syarat akan perkembangan. Oleh karena itu 

perubahan atau perkembangan pendidikan ialah hal yang memang seharusnya 

sejalan dengan perubahan budaya kehidupan. Produk yang diharapkan dalam 

sebuah pendidikan adalah siswa yang mampu menerapkan pengetahuannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, konsep pendidikan harus 

mampu menyentuh nurani dan kemampuan siswa. Hal ini diperlukan guna 

mengembangkan potensi siswa, sehingga yang bersangkutan dapat 

menghadapi dan memecahkan masalah kehidupannya.2 

Pendidikan didesain dengan memprioritaskan bahwa siswa menjadi 

pusat perhatian dalam usahanya untuk meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan mereka. Hal itu mengandung tujuan untuk membentuk individu 

yang memiliki keyakinan yang kuat kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berperilaku baik, memiliki pengetahuan, kompeten, kreatif, mandiri, serta 

menjadi anggota masyarakat yang demokratis dan bertanggung jawab. Proses 

pengembangan kemampuan dan keterampilan siswa ini harus disesuaikan 

dengan bakat, pertumbuhan, kebutuhan, dan kepentingan individu siswa, 

sejalan dengan tuntutan lingkungan pada saat ini dan di masa yang akan 

 
2 Jenri Amabrita, Pitri Solida. Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi.Cetakan 1. (Jawa Barat: 

Penerbit Adab, 2023). Hlm.2 
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datang.3 

Pendidikan merupakan suatu proses menyampaikan budaya kepada 

siswa, baik dalam sikap maupun pengetahuan, sehingga membuat siswa dapat 

berperilaku mengikuti sesuai budaya yang ditanamkan kepada dirinya. 

Pendidikan diartikan sebagai “suasana belajar dan pembelajaran yang 

kondusif sehingga siswa dapat secara aktif mengembangkan potensi kekuatan 

spiritual, pengendalian diri, budi pekerti, kecerdasan, akhlak mulia, dan 

keterampilan yang diperlukan bagi dirinya dan masyarakat.4 Dalam 

pendidikan, untuk mengembangkan kemampuan setiap individu siswa terikat 

peraturan pendidikan yang cukup erat kaitannya terhadap kurikulum.5 

Kurikulum dipakai sebagai lintasan yang akan membawa anak 

Indonesia mencapai tujuan akhir pendidikan, namun sebenarnya setiap satuan 

pendidikan harus mengembangkan dan memodifikasi kembali kurikulum 

tersebut agar sesuai dengan keadaan di satuan pendidikannya masing-

masing.6 Hal ini sejalan dengan yang dicanangkan dalam Undang-undang No 

2 tahun 2003 tentang (Sisdiknas) pada pasal 36 ayat 2 yang berbunyi,  

“Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan 

prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan 

siswa.” Pada ayat 3 kembali disebutkan bahwa “Kurikulum disusun sesuai 

dengan jenjang pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik 

Indonesia dengan memperhatikan peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat 

 
3 Martanti, F., Widodo, J., Rusdarti, R., & Priyanto, A. S. (2022). Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Melalui Pembelajaran Diferensiasi Pada Mata Pelajaran IPS di Sekolah Penggerak. Prosiding Seminar 

Nasional Pascasarjana UNNES 2022, 415–417.  http://pps.unnes.ac.id/prodi/prosiding-pascasarjana-

unnes/412 
4 Annisa, D. (2022). Jurnal Pendidikan Dan Konseling, 4(1980), 1349–1358. 
5 Saputra, D. N., Kholil, A., Selegi, S. F., Setia, A., Sinaga, K., & Farisi, A. Landasan Pendidikan. 

(Media Sains Indonesia, 2021) 
6 Mariati .P.,Nina. P., Sylvia.S., Irma R.S., Elisabet.I.S. Prinsip Pengembangan Pembelajaran 

Berdiferensiasi. Cetakan 1 (Pusat Kurikulum dan Pembelajaran, Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen 

Pendidikan, Kemendikbudristek RI: Jakarta, 2021), hlm. 2. 
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siswa.” 

Seiring dengan Undang-undang ini di dalam Peraturan Pemerintah No 57 

tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan disebutkan hal yang sama 

padavPermendikbud no 61 tahun 2014 tentang Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan tentang keharusan menyusun kurikulum yang berdiversifikasi 

sesuai dengan karakteristik daerah, satuan pendidikan, dan siswa. 

Pengembangan kurikulum satuan pendidikan sebagai perwujudan 

kemandirian sekolah yang memberi kesempatan seluas-luasnya kepada satuan 

pendidikan mengembangkan kurikulum operasional masing- masing sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristiknya.7 

Dalam upaya mencapai tujuan yang fokus pada pengembangan 

kemampuan siswa, pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan (Kemdikbud) telah mengimplementasikan kebijakan 

Merdeka Belajar. Kebijakan ini bertujuan untuk melakukan transformasi 

dalam sistem pendidikan, dengan tujuan akhir menciptakan Sumber Daya 

Manusia Indonesia yang unggul. Kurikulum Merdeka Belajar, yang pada 

hakikatnya merupakan pendekatan pembelajaran berbasis siswa (student-

centered learning), telah ada sejak tahun 1922 melalui gagasan Ki Hadjar 

Dewantara yang diterapkan di lembaga pendidikan Taman Siswa.8 

Berdasarkan konsep belajar Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah 

upaya untuk membimbing semua potensi alami yang dimiliki oleh anak-

 
7 Ibid., hlm. 3 
8 Lucky Taufik.S., Tatang. M., Yusuf, T.H. Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi Sebagai Sebuah 

Pendekatan Kemerdekaan. Dalam jurnal Dwija cendekia: Jurnal Riset Pedagogik, Vol.7 Nomor 2 Tahun 

2023. Hlm. 754 
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anak agar mereka bisa mencapai tingkat keselamatan dan kebahagiaan 

yang tertinggi sebagai individu dan sebagai anggota masyarakat. Sebagai 

pendidik, penting untuk memahami bahwa setiap anak adalah unik dan 

memiliki karakteristiknya sendiri. Tugas seorang guru adalah menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung perkembangan maksimal setiap siswa 

sesuai dengan potensi mereka, sambil memastikan bahwa proses belajar 

tersebut memberikan kenyamanan dan kebahagiaan kepada siswa.9 

Jadi sebenarnya pemerintah tidak mengharuskan sekolah 

menerapkan kurikulum merdeka belajar ini secara kaku dengan hanya 

memiliki satu cara yang benar saja. Pada dasarnya pemerintah telah 

membebaskan atau tepatnya memberi kemerdekaan kepada sekolah untuk 

dapat menerapkan kurikulum tersebut dengan lebih fleksibel sesuai dengan 

keadaan atau kondisi sekolahnya masing-masing. Bahkan secara khusus 

sesuai dengan kondisi para siswa di satuan pendidikannya agar terjadi 

peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat dari siswa. Namun, 

kenyataannya satuan pendidikan belum sepenuhnya mengembangkan 

kurikulum yang fleksibel sesuai dengan keadaan siswa di sekolahnya 

masing-masing. Seperti diketahui bahwa di dalam sebuah sekolah atau 

bahkan sebuah kelas, terdapat berbagai macam siswa yang memiliki 

tingkat kesiapan belajar, minat, bakat, dan gaya belajar yang berbeda satu 

dengan yang lainnya. Oleh karena itu, mereka memerlukan pelayanan 

pengajaran yang berbeda satu dengan yang lainnya sehingga mereka dapat 

 
9 Kurniawaty, I., Faiz, A., & Purwati, P. Strategi Penguatan Profil Pelajar Pancasila di Sekolah Dasar. 

EDUKATIF : JURNAL ILMU PENDIDIKAN. Vol.5 Nomor 2 Tahun 2023, Hlm. 177 
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mengerti kemampuan dan materi pembelajaran sesuai dengan ciri khas dan 

keunikan masing- masing agar mereka dapat berkembang secara optimal. 

Oleh karena itu, perlu adanya suatu proses pembelajaran yang 

memperhatikan ciri khas dan perbedaan individu siswa.10 

Dalam memaksimalkan proses pembelajaran dalam kurikulum 

merdeka belajar, digunakan model atau sistem pembelajaran 

berdiferensiasi.11 Pembelajaran berdiferensiasi mengupayakan cara belajar 

dengan memberdayakan siswa untuk menggali seluruh potensi yang 

dimilikinya sesuai dengan perkembangan zaman dan kodrat alam. 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah suatu proses pembelajaran yang 

dirancang untuk membuat siswa merasa tertantang untuk belajar.12 

Pembelajaran ini dapat menjadi strategi bagi guru dalam 

mempertimbangkan proses pembelajaran yang mendesain agar dapat 

berhasil untuk semua siswa dengan kondisi yang beragam.13 Pembelajaran 

berdiferensiasi merupakan suatu cara untuk memenuhi kebutuhan setiap 

siswa. Pembelajaran berdiferensiasi adalah proses belajar mengajar dimana 

siswa dapat mempelajari materi pelajaran sesuai dengan kemampuan, apa 

yang disukai, dan kebutuhannya masing-masing sehingga mereka tidak 

frustasi dan merasa gagal dalam pengalaman belajarnya.14 

 
10 Mariati, P et al., Prinsip Pengembangan Pembelajaran…, hlm.3 
11Juwana, I. D. P., & Savitri, N. P. W. (2022). Meningkatkan Hasil Belajar Menggunakan 

Pembelajaran Berdiferensiasi pada Materi Sistem Pencernaan Kelas XI MIPA 1 Semester Genap SMAN 11 

Denpasar Tahun Ajaran 2022/2023. Jurnal Edukasi Matematika Dan Sains, 11(1), hlm.54–62. 
12 Andajani, K. (2022). Modul Pembelajaran Berdiferensiasi. Mata Kuliah Inti Seminar Pendidikan 

Profesi Guru, hlm. 2. 
13 Herwina, W. (2021). Optimalisasi kebutuhan murid dan hasil belajar dengan 

pembelajaran.berdiferensiasi. Perspektif Ilmu Pendidikan, 35(2), hlm. 175– 182.  
14 Wahyuningsari, D., Mujiwati, Y., Hilmiyah, L., Kusumawardani, F., & Sari, I. P. (2022). 

Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Rangka Mewujudkan Merdeka Belajar. Jurnal Jendela Pendidikan, 
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Dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi, penting bagi seorang 

guru untuk memiliki pemahaman yang kuat dan menyadari bahwa setiap 

siswa memiliki preferensi, potensi, dan gaya belajar yang berbeda. Guru 

perlu merancang materi pembelajaran, aktivitas, tugas harian, serta evaluasi 

yang sesuai dengan karakteristik masing-masing siswa. Perbedaan ini 

memungkinkan siswa belajar sesuai dengan tingkat pemahaman dan 

kemampuan mereka.15 

Pembelajaran berdiferensiasi berbeda dengan pembelajaran 

individual yang digunakan untuk mengajar anak-anak berkebutuhan 

khusus. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, guru tidak harus menghadapi 

setiap siswa secara individual satu per satu. Sebaliknya, siswa dapat berada 

dalam kelompok yang lebih besar, kelompok yang lebih kecil, atau belajar 

secara mandiri, tergantung pada apa yang paling sesuai untuk pemahaman 

dan perkembangan mereka.16 Pendekatan ini memungkinkan guru untuk 

memberikan pengalaman belajar yang lebih disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa tanpa harus melibatkan pendekatan satu lawan satu yang lebih 

intensif.17 

Pembelajaran menarik memperhitungkan minat dan gaya belajar 

individual siswa, sambil juga berusaha mencapai hasil pembelajaran yang 
 

2(04), hlm. 529–535. https://doi.org/10.57008/jjp.v2i04.301 
15 Made Rega Jenyana I. (2022). Pembelajaran yang Berdiferensiasi. Jurnal Inovasi Vol 8 No 17 

Bulan Maret 2022. 
16 Setyawati, R. (2023). Pembelajaran diferensiasi untuk meningkatkan pemahaman tentang 

pancaindera manusia pada siswa kelass 4C SD Negeri Ngaglik 01 Batu tahun ajaran 2022/2023. Jurnal 

Pendidikan Taman Widya Humaniora (JPTWH), 2(1), 232–259. https://jurnal.widyahumaniora.org/ 
17 Septyana, E., Indriati, N. D., Indiati, I., & Ariyanto, L. (2023). Penerapan Pembelajaran 

Berdiferensiasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X Boga 1 SMK di Semarang pada Materi 

Program Linear. Jurnal Sains Dan Edukasi Sains, 6(2), 85–94. https://doi.org/10.24246/juses.v6i2p85-94 
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signifikan dalam hal perubahan sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

siswa. Oleh karena itu, seorang guru perlu menekankan pencapaian tujuan 

pembelajaran, bukan hanya menciptakan pengalaman belajar yang 

menyenangkan. Melalui pembelajaran berdiferensiasi, siswa dapat belajar 

dengan cara yang paling efektif bagi mereka dan mencapai kemerdekaan 

dalam belajar. Mereka dapat mengambil tanggung jawab atas pembelajaran 

mereka sendiri dan mengembangkan keterampilan belajar sepanjang hidup. 

Mereka juga belajar untuk memahami dan menghargai perbedaan individu 

yang menjadi keterampilan penting dalam masyarakat yang semakin 

heterogen.18 

Untuk menghadapi tuntutan yang semakin meningkat dalam 

pencapaian pembelajaran saat ini, diperlukan perubahan dalam pendekatan 

pembelajaran. Guru harus secara kontinu melakukan refleksi dan perbaikan 

untuk mencapai hasil pendidikan yang lebih unggul dari sebelumnya. Salah 

satu strategi pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru adalah dengan 

mengadopsi pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Pendekatan ini 

mengakui keragaman karakteristik setiap siswa, sehingga pembelajaran 

harus disusun dengan mempertimbangkan keragaman tersebut, termasuk 

dalam hal konten, proses pembelajaran, dan produk yang diharapkan.19 

 
18 Marisa, M. (2021). Inovasi Kurikulum “Merdeka Belajar” di Era Society 5.0. Santhet: (Jurnal 

Sejarah, Pendidiikan Dan Humaniora), 5(1), 72. https://doi.org/10.36526/js.v3i2.e-ISSN 
19 Aprima, D., & Sari, S. (2022). Analisis Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Pelajaran Matematika SD. Cendikia : Media Jurnal Ilmiah 

Pendidikan, 13 (1)(1), 95–101. 
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Sejalan dengan kajian-kajian di atas berdasarkan observasi awal 

yang dilakukan, peneliti mendapatkan informasi melalui wawancara 

dengan kepala madrasah dan guru kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 

Temanggung tentang pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. Informasi 

tersebut bahwa mulai tahun ajaran 2022/2023 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

1 Temanggung telah melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi diawali 

dengan melakukan asesmen awal di Kelas III. Siswa yang naik ke kelas IV 

akan melalui tahap seleksi dan masuk ke dalam kelas penjurusan 

disesuaikan dengan minat dan bakat mereka masing-masing. Asesmen awal 

tersebut berupa tes tertulis dan tes wawancara dengan siswa. Adapun kelas 

penjurusan di kelas IV terbagi menjadi empat, yaitu kelas Matematika, 

kelas Sains, kelas Bahasa Arab dan kelas Bahasa Inggris.20 

Selain melakukan wawancara, peneliti juga melakukan observasi 

dengan melihat secara langsung proses pembelajaran bahwa guru kelas IV 

di MIN 1 Temanggung sudah memperhatikan kebutuhan siswa yang 

berbeda-beda dalam mengajar. Pembelajaran sudah diterapkan dengan 

model pembelajaran berdiferensiasi yang dalam praktiknya, guru 

membedakan kegiatan inti untuk siswa yang level kognitifnya berbeda. 

Mulai dari proses hingga penilaian akhirnya. 21 

 
20 Hasil wawancara awal di MIN 1 Temanggung yang dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 06 

Desember 2023 pukul 13.30 WIB. 

21 Hasil observasi kegiatan belajar mengajar Kelas IV MIN 1 Temanggung yang dilaksanakan pada 

hari Rabu, tanggal 06 Desember 2023 pukul 08.30 WIB. 
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Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan, 

peneliti merasa hal ini penting untuk diteliti untuk mengenal lebih jauh lagi 

tentang implementasi dan keefektivan pembelajaran berdiferensiasi dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif bagi siswa kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 1 Temanggung sebagai wujud merdeka belajar. 

B. Rumusan Masalah  

Dari berbagai permasalahan yang disebutkan pada latar belakang 

masalah di atas, maka penulis merumuskan permasalahan yang menjadi 

empat pertanyaan penelitian, antara lain sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas 

IV di MIN 1 Temanggung? 

2. Bagaimana efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif siswa kelas IV di MIN 1 

Temanggung? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian 

a. Mendeskripsikan implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada 

siswa kelas IV di MIN 1 Temanggung 

b. Menganalisis efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam 

mengembangkan Kemampuan kognitif siswa kelas IV di MIN 1 

Temanggung 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :  
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a. Manfaat teoritis  

1) Secara teoritik hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran dan sumbangan pemikiran terkait pembelajaran 

berdiferensiasi dalam mengembangkan kemampuan kognitif 

siswa 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana baru 

bagi seluruh warga madrasah dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan. 

b. Manfaat praktis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi peneliti selanjutnya 

sebagai sumber pengetahuan dan ketrampilan dalam proses 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan 

sebagai bahan masukan mengembangkan strategi pembelajaran 

dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

instansi atau lembaga pendidikan dalam mengimplementasikan 

pembelajaran berdiferensiasi untuk mengembangkan 

kemampuan kognitif siswa.  

3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

kepustakaan bagi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, guna mengembangkan karya-karya berkaitan 

dengan pembelajaran berdiferensiasi dalam mengembangkan 

Kemampuan kognitif siswa.  
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D. Kajian Pustaka 

        Berdasarkan tinjauan penelitian sebelumnya dalam rentang waktu dua 

tahun terakhir oleh peneliti belum banyak penelitian yang secara khusus 

mengkaji pembelajaran berdiferensiasi dalam mengembangkan Kemampuan 

kognitif siswa. Meskipun demikian, peneliti menemukan beberapa penelitian 

yang serupa. Melalui Publish or Perish dengan kata kunci “efektivitas 

pembelajaran berdiferensiasi dalam mengembangkan Kemampuan kognitif 

siswa” didapati tujuh penelitian yang terpublikasi di google scholar dan dua 

penelitian dari DOAJ. Penelitian-penelitian tersebut antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yanuar Heri Murtiyanti tentang 

pengembangan kurikulum berdiferensiasi mata pelajaran matematika 

untuk siswa berbakat dan cerdas Istimewa di kelas akselerasi. 

Hasil penelitian mengemukakan tiga hal, yaitu pertama pentingnya 

kebutuhan kurikulum matematika menurut warga sekolah yang meliputi, 

guru dan stakeholder. Adapun hal yang harus diperhatikan adalah 

meminimalisir pengulangan materi, pemadatan waktu, memotivasi siswa 

berbakat dan cerdas Istimewa untuk berpikir tingkat tinggi, kurikulum 

yang dipakai disesuaikan dengan pedoman penyelenggaraan program 

akselerasi, dan siap digunakan walau kondisi sekolah minimal. Kedua, 

pengembangan kurikulum matematika berdiferensiasi dilakukan dengan 

beberapa cara, antara lain: menganalisis SK dan KD, mengidentifikasi SK 

dan KD sesuai dengan taksonomi Bloom, melakukan pemetaan SK dan 
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KD esensial, eskalasi KD Matematika SMA, mengembangkan indicator 

dan menentukan alokasi waktu. Ketiga, hasil evaluasi desain kurikum 

berdiferensiasi dari berbagai segi baik kelayakan, kebahasaan, penyajian,  

dan kegrafisan menunjukkan kurikulum berdiferensiasi layak untuk 

dilaksanakan dan dapat direspon baik oleh calon pengguna produk. 

Sedangkan evaliasi konten terhadap kurikulum tersebut, meliputi tujuh 

komponen yaitu, kecepatan belajar, penguasaan kurikulum nasional, 

materi dari abstrak hingga mendalam, penerapan strategi pemecahan 

masalah, berorientasi pada siswa dan penerapan keterampilan. Ketujuh 

komponen tersebut menunjukkan 75%-100% responden memberikan 

tanggapan yang sesuai.22 

 Perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada jenjang pendidikan, penelitian khusus mengkaji 

tentang Pelajaran matematika dan untuk siswa berbakat dan cerdas 

Istimewa. Sedangkan persamaannya adalah kedua penelitian membahas 

tentang strategi pembelajaran berdiferensiasi.  

2. Penelitian oleh Erika Wulandari dkk tentang efektivitas strategi 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa pada mata 

Pelajaran IPAS kelas IV SD Muhammadiyah Bayan. 

Hasil penelitian berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji T 

menunjukkan bahwa terdapat perbandingan dan peningkatan hasil belajar 

 
22 Yanuar Heri. M,.Pengembangan Kurikulum Berdiferensiasi mata Pelajaran matematika SMA untuk 

siswa berbakat dan Cerdas Istimewa di kelas akselerasi.(Tesis, Universitas Sebelas Maret. 2021) 
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mata pelajaran IPAS dengan menggunakan pembelajaran berdiferensiasi 

daripada menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini membuktikan 

bahwa dengan menggunakan strategi pembelajaran berdiferensiasi efektif 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas 

IV SD Muhammadiyah Bayan. Kedepannya para guru SD Muhammadiyah 

Bayan dapat menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di dalam kelas 

sehingga kualitas pembelajaran dapat ikut meningkat.23 

Kesamaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah sama-sama membahas tentang pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas IV. Namun, penelitian di atas hanya fokus pada 

mata Pelajaran IPAS dan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa, 

sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan akan mengkaji pembelajaran 

berdiferensiasi secara keseluruhan di kelas IV dalam rangka 

mengembangkan Kemampuan kognitif siswa. 

3. Penelitian berjudul Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi dengan 

Model Tuttor Tutte Sebaya untuk meningkatkan Motivasi Belajar 

Matematika Siswa di Masa Pandemi Covid-19. Penelitian ini dilakukan 

oleh Yunita di SMK Negeri 6 Malang 

Adapun hasil dari penelitian ditemukan beberapa siswa yang 

memiliki gaya belajar beragam, diantaranya 19 siswa memiliki gaya 

 
23 Erika Wulandari, Rintis Rizkia, Suyoto. “Efektivitas Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SD Muhammadiyah Bayan”, dalam Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Dasar. Volume 1. Nomor 3, 2023, hlm 74 
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belajar visual, masing-masing tujuh siswa untuk gaya belajar auditoria dan 

gaya belajar lainnya. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan 

model tutor tutee terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Melalui model tersebut seluruh siswa terlibat dalam proses belajar 

mengajar. Para siswa saling merangkul satu sama lain walaupun mereka 

berbeda karakteristik. Guru juga memperhatikan kesiapan belajar siswa 

sehingga setiap siswa merasa terdorong untuk belajar di kelas. Hal ini 

dilakukan guru dengan mengimplementasikan dilema etika dengan empat 

paradigma, tiga prinsip pengambilan Keputusan dan Sembilan Langkah 

pengambilan keputusan.24 

Perbedaan penelitian yang dilakukan Yunita dengan penelitian 

yang sedang peneliti lakukan terletak pada penerapan salah satu model 

yaitu tutor tutee sebaya dan tujuan dilakukan penelitian ini untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Sedangkan, penelitian yang sedang 

peneliti lakukan bertujuan menganalisis pembelajaran berdiferensiasi 

dalam mengembangkan Kemampuan kognitif siswa. Selain perbedaan, 

penelitian Yunita juga memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang 

dilaksanakan yaitu mengkaji efektivitas pembelajaran berdiferensiasi. 

4. Penelitian dilakukan oleh Anggun Laraswati dan Euncie Widyanti. S. 

Tentang efektivitas pembelajaran berdiferensiasi model Complex 

 
24 Yunita. (2022). Efektivitas Pembelajaran Berdierensiasi dengan Model Tutor Tutee Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Siswa di Masa Pandemi Covid-19. Inteligensi: Jurnal Ilmu 

Pendidikan Vol. 5 Nomor 2, hlm 94-101 
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Instruction dan Cooperative Integrated Reading And Composition 

Terhadap kemampuan membaca pemahaman untuk siswa SD kelas IV. 

Hasil penelitian menunjukkan beragamnya hasil belajar Bahasa 

Indonesia dengan penggunaan model Complex Instruction dan 

Cooperative Integrated Reading And Composition. Terdapat perbedaan 

hasil belajar antara kelas eksperimen (IV A) dengan kelas control (IV B). 

Pada post test, Kelas IV A mendapatkan nilai dengan rata-rata 97,25 

sedangkan kelas IV B dengan nilai rata-rata 79,35. Perbedaan rata-rata 

nilai post test ini disebabkan masih adanya beberapa siswa yang tidak 

bersedia bekerjasama dengan teman dalam penugasan berkelompok pada 

kelas control. Sedangkan pada kelas eksperimen, seluruh siswa terlibat 

aktif dalam diskusi dan bersedia bekerja sama dan berkomunikasi dengan 

teman dalam kelompok.25 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang sedang 

peneliti lakukan terletak pada penerapan salah satu model yaitu Complex 

Instruction dan Cooperative Integrated Reading And Composition dan 

tujuan dilakukan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan membaca 

siswa. Sedangkan, penelitian yang sedang peneliti lakukan bertujuan 

menganalisis pembelajaran berdiferensiasi dalam mengembangkan 

Kemampuan kognitif siswa. Selain perbedaan, penelitian tersebut juga 

memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan yaitu 

 
25 Anggun L., Eunice W.S. (2023). Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi Model Complex 

Instruction dan CIRC terhadap Kemempuan Membaca Pemahaman Untuk Siswa Sekolah Dasar Kelas IV. 

Dalam Jurnal ilmiah Digdaya, Vol. 13 Nomor 2 September 2023. Hlm. 341-354 
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mengkaji efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dan yang menjadi 

subyek penelitian sama-sama siswa kelas IV.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Lucky Taufik. S, Tatang M, dan Yusuf Tri 

Herlambang mengenai efektivitas pembelajaran berdiferensiasi sebagai 

sebuah pendekatan untuk kemerdekaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil Tindakan 

yang diberikan kepada subjek penelitian dengan menganalisis dampak 

yang dihasilkan maka diperoleh kesimpulan bahwa melalui pembelajaran 

berdiferensiasi dapat mendesain lingkungan belajar yang inklusif. Artinya, 

setiap siswa merasa dihargai dan didukung sesuai dengan keunikan mereka 

masing-masing, sehingga mereka cenderung memiliki kepercayaan diri 

dalam belajar. Dengan demikian, pemebelajaran berdiferensiasi 

merupakan salah satu strategi dalam mengedepankan kemerdekaan dalam 

belajar siswa untuk dapat mengekspresikan minat dan bakat yang 

dimilikinya.26 

Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang sedang 

dilaksanakan adalah sama-sama mengaitkan pembelajaran berdiferensiasi 

sebagai pendekatan wujud merdeka belajar. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada dampak pada siswa setelah memperoleh pembelajaran 

berdiferensiasi. Penelitian tersebut fokus kepada kemerdekaan belajar, 

namun penelitian yang sedang dilaksakan fokus pada pengembangan 

 
26 Lucky T.S., Tatang. M., Yusuf T. H. Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi Sebagai Sebuah 

Pendekatan untuk Kemerdekaan. Dwija Cendekia: Jurnal Riset Pedagogik. Volume 7 Nomor 2 Tahun 2023. 

Hlm 753-764 
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Kemampuan kognitif siswa. 

6. Penelitian tentang efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam 

mengingkatkan ketermapilan social siswa kelas IV pada mata Pelajaran 

IPAS yang diteliti oleh Siska Lestari, Yasir Arafat dan Murjainah. 

Hasil perhitungan data analisis data diperoleh nilai rata-rata hasil 

post test sebesar 81 (baik) dengan kategori “Sangat Efektif”. Berdasarkan 

hasil analisis uji normalitas menggunakan uji Shapiro-wilk dengan hasil 

perhitungan uji normalitas pre test dapat diperoleh bahwa nilai pre test 

sebesar 0,087>0,05 dan nilai post test sebesar 0,148>0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis uji 

hipotesis menggunakan uji Paired-sampel-t-test dengan hasil hipotesis 

yang terdapat pada Sig (2 tailed) bahwa antara pre test dan post test 

memiliki nilai 0,00<0,05. Jadi Ho ditolak dan Ha diterima jadi pada 

pembelajaran berdiferensiasi terdapat keefektivan terhadap peningkatan 

keterampilan sosial siswa kelas IV mata pelajaran IPAS di SDN 19 

Kelapa.27 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang sedang 

dilakasanakan yaitu terletak pada subyek penelitian yang mengambil siswa 

kelas IV dan sama-sama mengkaji kefektivan pembelajaran berdifersiasi. 

Adapun perbedaannya, terletak pada tujuan penelitian dan fokus mata 

pelajarannya. Penelitian tersebut menganalisis keterampilan social siswa, 

 
27 Siska. L., Yasir. A., Murjainah. Efektivitas Pembelajaran Berdifernsiasi Dalam Meningkatkan 

Keterampilan Sosial SIswa KElas IV pada Mata Pelajatran IPAS. Jurnal Keilmuan dan Pendidikan Dasar. 

Vol. 15 No.02 (Juli-Desember 2023) 
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sedangkan penelitian yang sedang dikalsanakan menganalisis 

pengembangan Kemampuan kognitif. Penelitian tersebut juga mengambil 

penelitian pada salah satu mata pelajaran khusus yaitu IPAS, sedangkan 

penelitian yang sedang peneliti laksanakan bersifat umum. 

7. Penelitian tentang implementasi pembelajaran berdiferensiasi yang 

dilakukan oleh Juliaans E.R Marantika, Jolandan Tomasouw dan Eldaa C. 

Wenno. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman yang dilakukan oleh 

Juliaans dan rekan-rekan bertujuan memberikan pengetahuan kepada guru 

untuk merancang dan melaksanakan pembelajaran yang berdiferensiasi. 

Hasil yang dicapai melalui kegiatan ini adalah guru memiliki pengetahuan 

tentang konsep dan penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Guru 

memahami aspek pembelajaran berdiferensiasi yang perlu diperhatikan 

dalam perencanaan yakni konten, proses, produk, dan lingkungan atau 

iklim pembelajaran di kelas. Guru dapat memutuskan bagaimana keempat 

elemen ini akan dimasukkan ke dalam pembelajaran di dalam kelas. Guru 

juga dapat menyesuaikan lingkungan dan atmosfer belajar, serta konten, 

proses, dan produk setiap kelas berdasarkan profil siswa yang telah 

didiagnosis sebelumnya. Selain itu, guru juga memahami indikator-

indikator yang perlu digunaan untuk menilai capain belajar siswa dapat 

dijelaskan dengan baik untuk menghindari mereka dari konsep yang 
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salah.28 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang sedang 

peneliti lakukan adalah sama-sama fokus pada pembelajaran 

berdiferensiasi. Sedangkan perbedaannya terletak pada kegiatan yang 

dilaksanakan. Untuk penelitian tersebut berupa kegiatan pengabdian 

Dimana peneliti terjun langsung dalam memberikan pelatihan kepada para 

guru, sedangkan penelitian yang sedang dilaksanakan adalah penelitian 

lapangan, Dimana peneliti tidak terjun langsung mengajar di kelas, namun 

hanya sebagai pengamat. 

8. Penelitian oleh Sinatayehu Belay, dengan judul “Differentiating 

instruction in primary and middle schools: Does variation in students’ 

learning attributes matter?” 

This study sought to determine the significant relationship 

between student attributes (background knowledge, readiness, 

interests, and learning profiles) and the teachers’ use of differentiated 

instruction elements (content, process, product, and learning 

environment differentiation) in primary and middle schools of Enjibara 

and Chagni town administrations of Awi zone, Ethiopia. A total of 364 

randomly selected teachers were part of this study. The measurement 

scale has 27 items, and the Cronbach’s alpha (α) estimates for internal 

consistency reliability were ranging from .80 to .93. Convergent and 

discriminant validities of the constructs were established. Standardized 

factor loadings from CFA were ranging from .65 to .81.  The study 

affirmed that variation in students’ attributes has a strong direct 

influence on content and learning environment differentiations. 

Differentiating content has a stronger direct influence on process 

differentiation. Likewise, process and learning environment 

differentiations have stronger direct influence on product 

differentiation. Moreover, mediation analyses showed that variation in 

 
28 Juliaans E.R.M., Jolanda.T., Elda. C. Wenno. Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi di Kelas. 

German Fur Gessellschaft (J-Gefuge).Volume 2 Nomor 1 (April 2023). Hlm 1-8 
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students’ attributes has indirect effect on product differentiation via 

process and learning environment differentiations. Also, process 

differentiation has fully mediated the influence of content 

differentiation and partially mediated the influence of learning 

environment differentiation on product differentiation. In conclusion, 

this study provides strong evidence on the direct and indirect influence 

of variation in students’ attributes on differentiated instruction by 

applying more advanced approach of structural equation modeling. In 

order to address the student attributes, varying the contents and 

learning environments need to give priority than varying the process 

and the product.29 

Penelitian tersebut memberikan bukti kuat mengenai pengaruh 

langsung dan tidak langsung keberagaman karakteristik siswa pada 

pembelajaran berdiferensiasi. Untuk mengatasi keberagaman karakteristik 

siswa, penelitian tersebut menunjukkan bahwa lebih memprioritaskan 

diferensiasi konten dan lingkungan belajar daripada diferensiasi proses dan 

produk. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang sedang 

peneliti lakukan adalah sama-sama mengkaji tentang karakteristik siswa 

berdasarkan kesiapan, minat dan gaya belajarnya dalam aspek diferensiasi 

proses, konten maupun produknya. Sedangkan perbedaanya terletak pada 

subjek penelitiannya. Pada penelitian tersebut yang menjadi subjek adalah 

guru-guru di ethiopia sebanyak 364 orang yang dipilih secara acak. Untuk 

subjek penelitian yang sedang dilakukan hanya fokus pada satu sekolah 

saja. 

 
29 Sinatayehu Belay, Differentiating instruction in primary and middle schools: Does  variation 

in students’ learning attributes matter?(Ethiopia:Cogent education, august 2022).Article: 2105552 

https://www.tandfonline.com/doi/full/10.1080/2331186X.2022.2105552?scroll=top&needAccess=true 

diakses tanggal 6 Juni 2024 pukul 04.00 WIB 

 

https://www.tandfonline.com/doi/full/10.1080/2331186X.2022.2105552?scroll=top&needAccess=true
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9. Penelitian dengan judul “Challenges and Opportunities of Implementing 

Differentiated Instruction amid the COVID-19 Pandemic: Insights from a 

Qualitative Exploration” yang diteliti oleh Suet Ying Yuen dan kawan-

kawan. 

Differentiated instruction  has been introduced as a viable 

approach for accommodating the diverse learning needs of students in 

the same classroom. Despite the significant advantages attributed to 

this approach, it can still be a challenge for teachers to incorporate DI 

into practice. This study examined the lived experiences and 

perceptions of teachers regarding the influence of the COVID-19 

pandemic on their differentiation practices. Purposive sampling was 

used, and 40 in-service primary and secondary school teachers in 

Hong Kong were recruited. Hybrid thematic analysis was implemented 

to examine data from the semi-structured interviews carried out in 

both face-to-face and online formats. Drawing on the five-dimensional 

model of differentiation as a conceptual framework, the findings were 

organized into five thematic areas: (1) teaching arrangements, (2) 

learning environment, (3) teaching methods, (4) support materials, and 

(5) assessment. The perceptions of teachers, both positive and 

negative, regarding the impact of the pandemic on DI were categorized 

into sub-themes. The results indicated that while the pandemic brought 

about considerable obstacles for educators in practicing differentiated 

instruction, it also opened up opportunities for new approaches to 

meeting the diverse needs of students.30 

Hasil penelitian membuktikan bahwa meskipun pandemi Covid-19 

memberikan banyak hambatan bagi para pendidik dalam mempraktikkan 

pengajaran yang berbeda, namun ternyata pandemi ini juga membuka 

peluang bagi pendekatan baru untuk memenuhi beragam kebutuhan siswa. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

 
30 Suet Ying Yuen, Zili Luo, Sally Wai Yan Wan, Challenges and Opportunities of Implementing 

Differentiated Instruction amid the COVID-19 Pandemic: Insights from a Qualitative Exploration. (Switzerland. Educ. 

Sci. September 2023, 13(10), 989. https://www.mdpi.com/2227-7102/13/10/989 diakses tanggal 6 Juni 2024 pukul 

04.30 WIB 

 

https://www.mdpi.com/2227-7102/13/10/989
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adalah penelitian di atas mengkaji pengalaman dan persepsi guru mengenai 

pengaruh pandemi COVID-19 terhadap praktik pembelajaran diferensiasi, 

sedangkan penelitian yang dilaksanakan mengkaji implementasi dan efektivitas 

pembelajaran diferensiasi terutama pada kurikulum merdeka belajar.  

Persamaan penelitian Suet Ying Yuen dan kawan-kawan dengan 

penelitian yang sedang dilaksanakan terletak pada temuan atau hasil 

penelitian dimana peneliti menemukan cara mencapai efektivitas belajar 

yaitu dengan pengaturan pengajaran, lingkungan belajar, metode 

pengajaran, materi pendukung, dan penilaian.  

E. Landasan Teori 

1. Konsep Efektivitas 

a. Pengertian Efektivitas  

  Pengertian efektivitas secara umum dapat di artikan 

seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu 

ditentukan. Dimana kata efektivitas lebih mengacu pada tujuan yang 

telah di targetkan sebelumnya. Efektivitas ini sangat berpengaruh 

terhadap tingkat keberhasilan suatu model pembelajaran yang 

digunakan. 

  Efektivitas merupakan penilaian yang dibuat sehubungan 

dengan prestasi individu, kelompok atau organisasi. Makin dekat 

prestasi mereka yang diharapkan atau prestasi standar. Maka akan 

semakin efektif dalam penilaian mereka. Sementara itu efektivitas 
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juga menunjukkan taraf tercapainnya tujuan. Usaha dikatakan efektif 

kalau usaha itu mencapai tujuannya. Secara ideal efektivitas dapat 

dinyatakan dengan ukuran yang agak pasti misalnya: usaha X, 60% 

dalam mencapai tujuan Y.31 

  Efektivitas dapat diartikan sebagai tindakan keberhasilan 

siswa untuk mencapai tujuan tertentu yang dapat membawa hasil 

belajar secara maksimal. Keefektifan pembelajaran berkenaan dengan 

jalan dan upaya teknik ataupun strategi yang digunakan dalam 

mencapai tujuan secara cepat dan tepat.32 

  Efektivitas pembelajaran merujuk pada berdaya dan 

berhasil guna seluruh komponen pembelajaran yang diorganisir untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran efektif mencakup 

keseluruhan tujuan pembelajaran baik yang berdimensi mental, fisik, 

maupun sosial. Pembelajaran efektif memudahkan siswa belajar 

sesuatu yang bermanfaat.33 

  Dari beberapa pendapat mengenai efektivitas, maka dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran adalah tolak ukur 

menentukan tingkat keberhasilan yang dicapai siswa dengan metode 

pembelajaran yang sudah direncanakan 

b. Unsur-Unsur Efektivitas 

  Unsur-unsur efektivitas merupakan ruang lingkup yang 

menjadi pembangun efektivitas itu sendiri. Menurut Cahyono unsur-

 
31 Suwarto, Ensklopedia Nasional Indonesia, (Jakarta:PT Cipta Adi Pustaka, 1989), hlm. 12 
32 Nana Sudjana, Teori-teori Belajar Untuk Pengajaran,(Bandung:Fakultas Ekonomi UI, 1990),hlm.50 
33 Abu Ahmadi dan Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2014), hlm. 1 
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unsur efektivitas terbagi atas 3 bagian, yaitu :34 

1) Unsur Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia sangat berperan penting dalam hal 

ini sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam 

berbagai aktivitas guna untuk mencapai suatu tujuan yang telah 

ditentukan. Dalam sebuah organisasi faktor sumber daya 

manusia sebagai sumber penentu sukses tidaknya sebuah 

organisasi mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap 

sumber yang dioperasikan sehingga efektivitas harus dapat 

bekerja efektif, maka efektivitas kerja tidak dapat tercapai. 

2) Unsur Sumber Daya Bukan Manusia 

Sumber daya bukan manusia merupakan unsur kedua dari 

sumber daya manusia yang memiliki peran dalam suatu kegiatan 

atau aktivitas misalnya antara lain modal, tenaga kerja, mesin, 

peralatan dan sebagainya yang semuanya tentu menunjang 

keberhasilan organisasi. 

3) Unsur Hasil Yang Dicapai Sesuai Dengan Tujuan 

Hasil merupakan tujuan akhir dari suatu kegiatan. Untuk 

mencapai hasil yang maksimal, maka seluruh bagian kegiatan 

yang dilaksanakan harus menggunakan kedua sumber diatas. 

Prosedur untuk mencapai hasil yang diinginkan mebutuhkan 

 
34 Bambang Tri Cahyono, Pengembang Kesempatan Kerja. (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi UGM, 

1983), hlm. 54 
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mekanisme kerja yang efektif. Efektivitas kerja dapat tercapai 

dengan memadukan antara kedua unsur tersebut dengan system 

manajemen yang baik, sehingga terjalin sinkronisasi antara 

komponen di dalamnya. 

c. Pengukuran Efektivitas 

 Kegiatan untuk mengetahui efektivitas suatu kegiatan diperlukan 

pengetahuan tentang cara mengukur efektivitas. Pengukuran efektivitas 

secara umum dapat dilihat dari hasil kegiatan yang sesuai dengan tujuan 

melalui proses yang tidak membuang – buang waktu serta tenaga”.35 

Sedangkan 25engah25ic efektivitas dalam sebuah pembelajaran mencakup 

lima hal, antara lain:36 

1) Pengelolaan Pelaksanaan Pembelajaran 

Proses pembelajaran efektif tentunya yang sudah sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan. Pihak yang dapat menilai 

apakah pembelajaran telah terorganisasikan dengan baik adalah 

teman sejawat, kepala madrasah dan siswa. 

2) Proses Belajar Mengajar Komunikatif 

Pembelajaran komunikatif adalah system pembelajaran yang 

menekankan pada aspek mengutamakan makna sebenarnya, 

terdapat interaksi, beorientasi pada Kemampuan, menemukan 

kaidah berkomunikasi dan materi ajar bermakna. 

 

 
35 Sumaatmadja, Metodologi Pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), (Bandung: Alumni, 2006), 

hlm. 42 
36 Bistari Basuni Yusuf, Konsep dan Indikator Pembelajaran Efektif: Jurnal Kajian Pembelajaran dan 

Keilmuan.Vol.1 No. 2, Maret 2018. Hlm 16-20 
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3) Respon Siswa 

Terdapat dua aspek respon siswa terhadap pembelajaran 

yaitu, aspek tanggapan dan aspek reaksi. Aspek tanggapan 

meliputi: antusias, rasa dan perhatian, sedangkan aspek reaksi 

meliputi: kepuasan, keingintahuan, dan senang 

4) Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar mempunyai makna kegiatan belajar 

mengajar yang dilakukan guru dan siswa. Kegiatan tersebut 

dilakukan dengan cara memanfaatkan Indera, mental dan intektual 

5) Hasil Belajar 

Hasil belajar artinya Kemampuan atau kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah mengalami proses pembelajaran dari 

pengajar. Hasil belajar harus dapat terukur dengan baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif.  

d. Faktor yang Memengaruhi Efektivitas 

 Menurut Laskarilmubro, faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Faktor internal 

Faktor ini merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu itu 

sendiri. Terdiri dari faktor biologis dan psikologis. 

a) Faktor biologis, meliputi segala hal yang berhubungan dengan 

keadaan fisik atau jasmani individu. 

b) Faktor psikologis, meliputi kondisi mental seseorang. Kondisi 

mental yang dapat menunjang keberhasilan belajar adalah kondisi 
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mental yang mantap, stabil, dan sikap mental yang positif dalam 

proses belajar mengajar. 

2) Faktor eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar individu itu 

sendiri. Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan keluarga, faktor 

lingkungan sekolah, faktor lingkungan masyarakat, dan faktor waktu.37 

2. Konsep Pembelajaran Berdiferensiasi 

a. Kemampuan Awal/ Asesmen Awal 

  Dalam pembelajaran, hal yang harus dimiliki seorang 

pendidik atau guru ialah perspektif yang tepat terhadapa siswa. Guru 

harus bisa memahami bahwa setiap individu mempunyai kemampuan 

belajar yang berbeda-beda. Kemampuan awal siswa adalah 

kemampuan yang telah dimiliki siswa sebelum ia mengikuti 

pembelajaran. Kemampuan awal (entry behavior) ini menggambarkan 

kesiapan siswa dalam pelajaran yang akan disampaikan oleh guru. 

Kemampuan awal siswa penting untuk diketahui oleh guru sebelum 

memulai dengan pembelajaran, karena dengan demikian dapat 

diketahui apakah siswa telah memiliki pengetahuan yang merupakan 

prasyarat (prerequisite) untuk mengikuti pembelajaran dan sejauh 

mana siswa telah mengetahui materi yang akan disajikan.38  

  Dalam pembelajaran paradigma baru saat ini, ada istilah 

yang digunakan sebagai upaya memahami kemampuan awal siswa 

 
37 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hlm. 171. 
38 Jenri Amabrita, Pitri Solida. Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi.Cetakan 1. (Jawa Barat: 

Penerbit Adab, 2023). Hlm.55 
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dengan tujuan untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan siswa yaitu 

assessment diagnostic. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, seorang 

guru dituntut untuk bisa mengetahui keterbatasan atau kelebihan dari 

setiap siswanya. Untuk memperoleh data yang akurat, seorang guru 

bisa meminjam istilah kedokteran, yaitu awal. Dengan demikian 

seorang guru bisa melaksanakan assessmen awal secara spesifik untuk 

mengidentifikasi kemampuan, kekuatan, kelemahan dan karakteristik 

siswa, sehingga pembelajaran dapat dirancang sesuai dengan 

kemampuan dan kondisi siswa.39 

  Asesmen awal proses belajar digunakan untuk membantu 

guru mengukur penguasaan dan kebutuhan siswa terkait capaian 

kurikulum. Hasil asesmen awal memberikan informasi yang dapat 

digunakan guru dan siswa menentukan tujuan dan tahapan belajar. 

Untuk mengenali profil siswa secara menyeluruh, asesmen yang 

dilakukan perlu meliputi aspek kognitif dan non-kognitif.40 

  Informasi mendasar yang diperoleh dari asesmen awal 

kognitif antara lain adalah, tahapan penguasaan kemampuan literasi 

dan numerasi yang merupakan kemampuan minimal siswa untuk 

mampu belajar, tingkat pengetahuan awal pada sebuah mata pelajaran, 

serta cara belajar. Sementara itu, dari asesmen awal non-kognitif dapat 

diperoleh informasi lain mengenai profil siswa, minat dan bakat, serta 

 
39 Kemdikbud. (2020). Kepmendikbud Nomor 719/P/2020 tentang pedoman pelaksanaan kurikulum 

pada satuan Pendidikan dalam kondisi khusus.  
40 Mariati .P.,Nina. P., Sylvia.S., Irma R.S., Elisabet.I.S. Prinsip Pengembangan Pembelajaran 

Berdiferensiasi. Cetakan 1 (Pusat Kurikulum dan Pembelajaran, Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen 

Pendidikan, Kemendikbudristek RI: Jakarta, 2021), hlm. 64. 
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kesiapan belajar secara psikologis.41 

  Melalui asesmen awal diharapkan bukan hanya sekedar 

mengidentifikasi jenis, ciri, dan latar belakang dari suatu kelemahan 

tertentu, melainkan juga mengimplikasikan suatu upaya untuk 

membuat kemungkinan dan menyarankan tindakan pemecahannya.42  

  Menyediakan umpan balik yang deskriptif dan akurat bagi 

siswa, dari sini guru bisa menentukan pada area mana yang butuh 

perbaikan dan pada area mana yang butuh tantangan lebih lanjut; 

Menyediakan informasi dasar bagi guru untuk menentukan 

penyesuaian level tantangan pada aktivitas pembelajaran, dan konsep 

mana yang perlu diajarkan ulang, atau konsep mana yang perlu 

diajarkan langsung; dan Menyediakan informasi bagi orangtua untuk 

memberikan dukungan belajar yang tepat selama di rumah. 

  Asesmen awal sendiri dapat dilakukan dengan 

menggunakan berbagai metode yang memungkinkan penguasaan dan 

kebutuhan siswa menjadi terlihat. Misalnya; survey, observasi, games, 

forum diskusi, tes psikologis dan minat bakat, dan sebagainya.43 

Selain itu, guru dapat menggunakan cara yang bisa dijadikan rujukan, 

antaralain:44 

 

 
41 Ibid,. hlm 64 
42 Jenri Amabrita, Pitri Solida. Implementasi Pembelajaran ... Hlm.59 
43Mariati .P.,Nina. P., Sylvia.S., Irma R.S., Elisabet.I.S. Prinsip Pengembangan Pembelajaran 

Berdiferensiasi. Cetakan 1 (Pusat Kurikulum dan Pembelajaran, Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen 

Pendidikan, Kemendikbudristek RI: Jakarta, 2021), hlm. 65 
44 Jenri Amabrita, Pitri Solida. Implementasi Pembelajaran ... hlm.57 
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1) Metode tanya jawab (wawancara) 

Metode tanya jawab bisa mengekplorasi pemahaman-

pemahaman siswa terkait materi yang diajarkan sekaligus 

mudah mengetahui sejauh mana siswa memiliki pengetahuan 

terkait materi yang akan diajarkan 

2) Metode tes tertulis 

Tes tertulis yang diberikan kepada siswa dapat dibuat dalam 

bentuk soal-soal pertanyaan, yang intinya hasil dari tes tersebut 

dapat merepresentasikan kemampuan siswa. 

 

b. Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi 

 Dalam Undang-undang No 20 Tahun 2002 tentang Sisdiknas 

disebutkan bahwa Kurikulum pada semua jenjang dan jenis 

pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan 

satuan pendidikan, potensi daerah, dan siswa. Dalam penjelasan pasal 

tersebut disebutkan bahwa pengembangan kurikulum secara 

berdiversifikasi dimaksudkan memungkinkan penyesuaian program 

pendidikan pada satuan pendidikan dengan kondisi dan kekhasan 

potensi yang ada di daerah untuk mengakomodasi berbagai keragaman 

yang ada termasuk siswa. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan 

satu cara untuk guru memenuhi kebutuhan setiap siswa karena 

pembelajaran berdiferensiasi adalah proses belajar mengajar dimana 

siswa dapat mempelajari materi pelajaran sesuai dengan kemampuan, 
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apa yang disukai, dan kebutuhannya masing-masing sehingga mereka 

tidak frustasi dan merasa gagal dalam pengalaman belajarnya. Dalam 

pembelajaran berdiferensiasi, guru harus memahami dan menyadari 

bahwa tidak ada hanya satu cara, metode, strategi yang dilakukan 

dalam mempelajari suatu bahan pelajaran. Guru perlu menyusun 

bahan pelajaran, kegiatan-kegiatan, tugas-tugas harian baik yang 

dikerjakan di kelas maupun yang di rumah, dan asesmen akhir sesuai 

dengan kesiapan para siswa dalam mempelajari bahan pelajaran 

tersebut, minat atau hal apa yang disukai siswanya dalam belajar, dan 

bagaimana cara menyampaikan pelajaran yang sesuai dengan profil 

belajarnya.45 

 Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang memberi 

keleluasaan pada siswa untuk meningkatkan potensi dirinya sesuai 

dengan kesiapan belajar, minat, dan profil belajar siswa tersebut. 

Carol A. Tomlinson, seorang pendidik sejak tahun 1995 telah 

menuliskan idenya dalam buku yang berjudul How to Differentiate 

Instruction in Mixed Ability Classrooms mengenai suatu pengajaran 

yang memperhatikan perbedaan individu siswa. Kemudian idenya 

dikenal dengan nama differentiated instruction atau pembelajaran 

berdiferensiasi. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, pendidik 

mengajar materi dengan mempertimbangkan tingkat kesiapan, minat, 

dan preferensi gaya belajar masing-masing siswa. Guru juga dapat 

 
45 Mariati .P.,Nina. P., Sylvia.S., Irma R.S., Elisabet.I.S. Prinsip Pengembangan Pembelajaran 

Berdiferensiasi. Cetakan 1 (Pusat Kurikulum dan Pembelajaran, Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen 

Pendidikan, Kemendikbudristek RI: Jakarta, 2021), hlm. 67 
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memodifikasi isi pelajaran (konten), proses pembelajaran, produk atau 

hasil dari pembelajaran yang diajarkan, serta lingkungan belajar. 

 Pembelajaran berdiferensiasi berbeda dengan pembelajaran 

individual seperti yang dipakai untuk mengajar anak-anak 

berkebutuhan khusus. Dalam pembelajaran berdiferensiasi guru tidak 

menghadapi siswa secara khusus satu persatu agar ia mengerti apa 

yang diajarkan. Siswa dapat berada di kelompok besar, kecil atau 

secara mandiri dalam belajar.46 

c. Ciri-Ciri Pembelajaran Berdiferensiasi 

 Association for Supervision and Curriculum Development (2011) 

menyadur Tomlinson sebagai pionir dari pembelajaran berdiferensiasi 

dengan menuliskan bahwa ada beberapa karakteristik dasar yang 

menjadi ciri khas dari pembelajaran berdiferensiasi ini. Ciri-ciri 

tersebut antara lain:47 

1) Bersifat Proaktif 

  Guru secara proaktif dari awal sudah mengantisipasi kelas 

yang akan diajarnya dengan merencanakan pembelajaran untuk 

siswa yang berbeda-beda.  

2) Menekankan kualitas daripada kuantitas 

  Dalam pembelajaran berdiferensiasi, kualitas dari tugas 

 
46 Mariati Purba, Sylvia Soetantyo, AM Irma R., Elisabet .I.(2021). Prinsip Pengembangan 

Berdiferensiasi ….hlm: 27 
47 Tomlinson, Carol A. (2017). How to differentiate instruction in academically diverse classrooms. 

VA: ASCD. 
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lebih disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Jadi bukan berarti 

anak yang pandai setelah selesai mengerjakan tugasnya akan 

diberi lagi tugas tambahan yang sama, namun ia diberikan tugas 

lain yang dapat menambah keterampilannya. 

3) Berakar pada asesmen 

  Dalam pembelajaran diferensiasi, guru selalu melakukan 

berbagai asesmen untuk mengetahui kondisi dan tingkat 

pemahaman siswa pada setiap pembelajaran. Nantinya, hasil 

asesmen ini akan menjadi umpan balik untuk guru agar dapat 

menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa.  

4) Menyediakan berbagai pendekatan  

  Dalam pembelajaran berdiferensiasi ada 4 unsur yang dapat 

disesuaikan dengan tingkat kesiapan siswa dalam mempelajari 

materi, minat, dan gaya belajar mereka. Keempat unsur yang 

disesuaikan adalah konten (apa yang dipelajari), proses 

(bagaimana mempelajarinya), produk (apa yang dihasilkan 

setelah mempelajarinya), dan lingkungan belajar (iklim 

belajarnya) 

5) Berorientasi pada siswa 

  Tugas diberikan berdasarkan tingkat pengetahuan awal 

siswa terhadap materi yang akan diajarkan sehingga guru 

merancang pembelajaran sesuai dengan level kebutuhan siswa. 

Guru lebih banyak mengatur waktu, ruang, dan kegiatan yang 
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akan dilakukan siswa daripada menyajikan informasi kepada 

siswa. 

6) Merupakan campuran dari pembelajaran individu dan klasikal 

  Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk kadang-

kadang belajar bersama- sama secara klasikal dan dapat juga 

belajar secara individu. 

7) Bersifat hidup 

  Guru berkolaborasi dengan siswa terus menerus termasuk 

untuk menyusun tujuan kelas maupun individu dari para siswa. 

Guru memonitor bagaimana pelajaran dapat cocok dengan para 

siswa dan bagaimana penyesuaiannya. 

d. Keragaman Karakteristik Siswa  

 Setiap anak memiliki karakteristik dan potensi yang unik yang 

perlu diperhatikan oleh guru. Tomlinson (2013) menjelaskan 

keragaman siswa dipandang dari tiga aspek yang berbeda, yaitu:48 

 

 

  
 

 

 

 

 

Keragaman Siswa 

 

 

Gambar 1.1 Pandangan terhadap keragaman karakteristik siswa 
Sumber: Tomlinson, Carol A & Moon, Tonya R. (2013). 

 

 
48 Tomlinson, Carol A & Moon, Tonya R. (2013). Assessment and student success in a differentiated 

classroom. VA: ASCD. 
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1) Kesiapan Belajar Siswa 

Pembelajaran yang bermakna terjadi apabila siswa aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Keterlibatan siswa secara aktif dapat 

menciptakan pembelajaran efektif dan kolaborasi dalam belajar. 

Kegiatan pembelajaran tersebut akan memengaruhi hasil belajar dan 

peningkatan kemampuan berpikir siswa. Menurut teori, aspek 

kognitif dapat dipengaruhi oleh kesiapan belajar siswa.49 

Kesiapan atau readiness  adalah suatu kondisi yang ada pada 

individu yang memungkinkan anak dapat belajar dan mendukung 

terlaksananya proses belajar, sehingga membuatnya siap memberi 

respons atau jawaban selama mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Selanjutnya, terdapat lima aspek kesiapan belajar dalam 

mengembangkan Kemampuan siswa, yaitu status sosial ekonomi, 

kondisi keluarga, kesehatan siswa, kesehatan orang tua dan 

keterlibatan orang tua. Kolaborasi yang baik antara orang tua dan 

guru merupakan kunci utama agar siswa benar-benar siap belajar.50 

2) Minat Bakat Siswa 

Minat menjadi pintu terbesar untuk menstimulasi 

perkembangan siswa. Minat diartikan sebagai ketertarikan pada 

suatu hal, kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu dan 

 
49 Jenri Amabrita, Pitri Solida. Implementasi Pembelajaran ... Hlm.11 
50  Ibid,. hlm 12-13 
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keinginan yang besar terhadap sesuatu. Sedangkan bakat adalah 

keahlian, kemampuan dan talenta untuk membangun kekuatan 

pribadi di masa datang.51 

Melalui beberapa hal yang disukai, siswa dapat melakukan 

sesuatu dengan senang dan dalam jangka waktu yang lama. Kualitas 

dan hasil belajar pun akan luar biasa karena siswa menyukai proses 

kegiatan belajarnya. Orang tua dan guru memiliki peran penting 

dalam menemukan serta mengembangkan minat dan bakat siswa. 

Peran tersebut dilakukan dengan cara memaparkan, memfasilitasi, 

serta mengapresiasi minat dan bakat seorang anak. 

Bakat yang sudah dimiliki anak haruslah dikembangkan. 

Keberhasilan pengembangan bakat anak sangat ditentukan oleh 

seberapa efektif sekolah dalam mengembangkannya. Hal ini selain 

ditentukan oleh guru yang kreatif juga fasilitas yang mendukung 

untuk pengembangan bakat anak. Meskipun intelejensi umum yang 

dimiliki siswa merupakan faktor dari hampir semua bidang 

penampilan atau performa, namun hasil intelegensi yang selama ini 

dilaksanakan belum terkait dengan beberapa bidang belajar 

keterampilan motorik. Hasil integensi lebih banyak berhubungan 

dengan keberhasilan atau kemampuan bidang  akademik. Dengan 

demikian, perencanaan pendidikan selanutnya lebih memperhatikan 

kemampuan atau bakat akademik daripada kemampuan tentang 

 
51 Minat dan bakat. 2018. Pada KBBI Daring. Diambil 27 Des 2023 

dari https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/minat 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/religiositas
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bakat khusus untuk dijadikan pertimbangan.52 

3) Profil atau Gaya Belajar Siswa 

Profil atau gaya belajar dapat dipahami sebagai cara yang 

paling tepat bagi seorang siswa dalam memahami sesuatu, kemudian 

menerapkan hal yang dilihatnya tersebut. Paradigma guru dulu 

berasumsi bahwa semua anak belajar dengan cara yang serupa. 

Siswa menerima dan memroses pembelajaran secara linear, menjadi 

pedoman guru dalam mengajar.  

Guru hanya menyajikan informasi materi pembelajaran 

kemudian siswa mendengarkan secara cermat. Selanjutnya siswa 

diminta untuk mencatat tentang hal yang telah mereka dengar. Pola 

interaksi guru dengan siswa melalui pertanyaan yag diajukan guru 

dan direspons siswa, kemudia mengembalikan hasil jawaban mereka 

kepada guru, merupakan bukti bahwa mereka telah mempelajari 

materi yang disampaikan guru.53 

Guru harus menyadari bahwa keragaman yang dimiliki setiap 

individu memungkinkan setiap siswa dapat belajar dengan baik 

sesuai pola unik dan kepribadian mereka. Aktifitas pembelajaran 

yang dilaksanakan dengan mempertimbangkan keunikan perbedaan 

dalam pilihan profil atau gaya belajar akan mendorong siswa bisa 

belajar lebih cepat, lebih menikmati hal yang mereka pelajarai dan 

membuka kesempatan yang lebih luas untuk menerapkan hal 

 
52 Pupu Saeful Rahmat, Perkembangan Siswa, (Jakarta Timur: Bumi Aksara, 2018), hlm. 38 
53 Jenri Amabrita, Pitri Solida. Implementasi Pembelajaran ... Hlm.18 
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tersebut.54 

Dengan mengetahui gaya belajar yang disukai maka anak 

meningkatkan nilai proses belajar siswa sekaligus membantu guru 

untuk menciptakan lingkungan kelas yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa, sehingga prestasi akademik mereka dapat mudah 

ditingkatkan.55 Pada umumnya, gaya belajar dikelompokkan 

menjadi tiga yaitu, visual (pengamatan), audiotori (pendengar) dan 

kinestetik (penggerak).56 Ada yang dapat belajar lewat pendengaran 

saja, ada yang harus melihat gambar- gambar atau ada yang cukup 

melihat tulisan-tulisan saja. Namun ada pula siswa yang memahami 

pelajaran dengan cara bergerak baik menggerakan hanya sebagian 

atau seluruh tubuhnya. Ada juga siswa yang hanya dapat mengerti 

jika ia memegang atau menyentuh benda-benda yang menjadi materi 

pelajaran atau yang berhubungan dengan pelajaran yang sedang 

dipelajarinya.57 

e. Aspek Pembelajaran Berdiferensiasi  

 Dalam pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, terdapat 

empat empat aspek yang ada dalam kendali atau kontrol guru yaitu 

Konten, Proses, Produk, dan Lingkungan atau Iklim Belajar di kelas. 

Guru dapat menentukan bagaimana empat aspek ini akan 
 

54 Michael J Anthony. 2017. Fondasi Pendidikan Abad 21 (Michael J Anthony(ed.);terjemahan). 

Gandum Mas 
55 JamaliA.R & Mohamad, M.M. Identifying learning styles among engineering students. Pertanika 

Journal of Social Sciences and Humanities, 25 may 2017. Hlm. 251-258 
56 Suparman. Gaya Mengajar Yang Menyenangkan Siswa. (Jakarta: Pinus Book Publisher, 2010) hlm. 

77 
57 Mariati Purba, Sylvia Soetantyo, AM Irma R., Elisabet .I.(2021). Prinsip Pengembangan 

Berdiferensiasi ….hlm: 39 
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dilaksanakan di dalam pembelajaran di kelas. Guru mempunyai 

kesempatan dan kemampuan untuk mengubah konten, proses, 

produk, lingkungan dan iklim belajar di kelasnya masing-masing 

sesuai dengan profil siswa yang ada di kelasnya. Gambaran singkat 

dari empat aspek ini adalah sebagai berikut:58 

 

 

 

  

 

 

 

  
 

Gambar 1.2 Aspek pembelajaran berdiferensiasi 
Sumber: diadaptasi dari buku Tomlinson, Carol A & Moon, Tonya R (2013) 

 

1) Konten 

Yang dimaksud dengan konten adalah materi apa yang akan 

diajarkan oleh guru di kelas atau materi apa yang akan dipelajari 

oleh siswa di kelas. Dalam pembelajaran berdiferensiasi ada dua 

cara membuat konten pelajaran berbeda, yaitu: 

a) Menyesuaikan apa yang akan diajarkan oleh guru atau apa 

yang akan dipelajari oleh siswa berdasarkan tingkat kesiapan 

dan minat siswa, dan 

b) Menyesuaikan bagaimana konten yang akan diajarkan atau 

 
58 Ibid,. hlm. 40-44 
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dipelajari itu akan disampaikan oleh guru atau diperoleh 

siswa berdasarkan profil (gaya) belajar yang dimiliki oleh 

masing-masing siswa. 

Strategi yang dapat dilakukan oleh guru untuk dapat 

mendiferensiasi konten yang akan dipelajari oleh siswa adalah: 

a) Menyajikan materi yang bervariasi; 

b) Menggunakan kontrak belajar; 

c) Menyediakan pembelajaran mini; 

d) Menyajikan materi dengan berbagai moda pembelajaran; dan 

e) Menyediakan berbagai sistem yang mendukung. 

2) Proses 

Yang dimaksud dalam proses pada bagian ini adalah 

kegiatan yang dilakukan siswa di kelas. Kegiatan yang dimaksud 

adalah kegiatan yang bermakna bagi siswa sebagai pengalaman 

belajarnya di kelas, bukan kegiatan yang tidak berkorelasi dengan 

apa yang sedang dipelajarinya. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

oleh siswa ini tidak diberi penilaian kuantitatif berupa angka, 

melainkan penilaian kualitatif yaitu berupa catatan-catatan umpan 

balik mengenai sikap, pengetahuan dan keterampilan apa yang 

masih kurang dan perlu diperbaiki/ditingkatkan oleh siswa. 

Kegiatan yang dilakukan harus memenuhi kriteria sebagai 

kegiatan yang: 
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a) Baik, yaitu kegiatan yang menggunakan keterampilan 

informasi yg dimiliki siswa; dan 

b) Berbeda dalam hal tingkat kesulitan dan cara pencapaiannya. 

Kegiatan-kegiatan yang bermakna yang dilakukan oleh 

siswa di dalam kelas harus dibedakan juga berdasarkan kesiapan, 

minat, dan juga profil (gaya) belajar siswa.  

3) Produk 

Biasanya produk ini merupakan hasil akhir dari 

pembelajaran untuk menunjukkan kemampuan pengetahuan, 

keterampilan, dan pemahaman siswa setelah menyelesaikan satu 

unit pelajaran atau bahkan setelah membahas materi pelajaran 

selama satu semester. Produk sifatnya sumatif dan perlu diberi 

nilai. Produk lebih membutuhkan waktu yang lama untuk 

menyelesaikannya dan melibatkan pemahaman yang lebih luas 

dan mendalam dari siswa. Oleh karenanya seringkali produk tidak 

dapat diselesaikan dalam kelas saja, tetapi juga di luar kelas. 

Produk dapat dikerjakan secara individu maupun berkelompok. 

Jika produk dikerjakan secara berkelompok, maka harus dibuat 

sistem penilaian yang adil berdasarkan kontribusi masing-masing 

anggota kelompoknya dalam mengerjakan produk tersebut.  

Berbeda dengan performance task/assessments yang 

walaupun merupakan penilaian sumatif karena mencakup satu 
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unit pelajaran atau satu bab, satu tema, dan perlu dinilai juga, 

biasanya asesmen ini diselesaikan di kelas dan jangka waktu 

pengerjaannya lebih singkat dari produk. 

Guru merancang produk apa yang akan dikerjakan oleh 

siswa sesuai dengan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan 

yang harus ditunjukkan oleh mereka. Guru juga perlu menentukan 

kriteria penilaian dalam rubrik sehingga siswa tahu apa yang akan 

dinilai dan bagaimana kualitas yang diharapkan dari setiap aspek 

yang harus dipenuhi mereka. Guru juga perlu menjelaskan 

bagaimana siswa dapat mempresentasikan produknya sehingga 

siswa lain juga dapat melihat produk yang dibuat. Produk yang 

akan dikerjakan oleh siswa tentu saja harus berdiferensiasi sesuai 

dengan kesiapan, minat, dan profil belajar siswa. 

4) Lingkungan belajar 

Lingkungan belajar yang dimaksud meliputi susunan kelas 

secara personal, sosial, dan fisik. Lingkungan belajar juga harus 

disesuaikan dengan kesiapan siswa dalam belajar, minat mereka, 

dan profil belajar mereka agar mereka memiliki motivasi yang 

tinggi dalam belajar. 

Misalnya guru dapat menyiapkan beberapa susunan tempat 

duduk siswa yang ditempelkan di papan pengumuman kelas 

sesuai dengan kesiapan belajar, minat, dan gaya belajar mereka. 
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Jadi siswa dapat duduk di kelompok besar atau kecil yang 

berbeda-beda, dapat juga bekerja secara individual, maupun 

berpasang-pasangan. Pengelompokkan juga dapat dibuat 

berdasarkan minat siswa yang sejenis, maupun tingkat kesiapan 

yang berbeda-beda maupun yang sama tergantung tujuan 

pembelajarannya. Pada dasarnya, guru perlu menciptakan suasana 

dan lingkungan belajar yang menyenangkan bagi siswa sehingga 

merasa aman, nyaman, dan tenang dalam belajar karena 

kebutuhan mereka terpenuhi. 

3. Konsep Kemampuan Kognitif 

a. Pengertian Kemampuan Kognitif 

Kemampuan berasal dari kata dalam Bahasa Inggris yaitu 

competency yang memiliki arti ability (kemampuan), capability 

(kesanggupan), proficiency (keahlian), qualification (kecakapan), 

eligibity (memenuhi persyaratan), readiness (kesiapan), skill 

(kemahiran) dan adequency (kepadanan).59 Kemampuan adalah suatu 

hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemempuan seseorang, baik 

kualitatif maupun kuantitatif. Kemampuan adalah pengetahuan, 

keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan 

berpikir dan bertindak secara konsisten dan terus menerus sehingga 

memungkinkan seseorang untuk menjadi kompeten, dalam arti 

memiliki pengetahuan keterampilan dan nilai-nilai dasar untuk 

 
59 Rina Febriana, Kompetensi Guru. (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2019), hlm.1 
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melakukan sesuatu.60 

Ada beberapa unsur yang terkandung dalam Kemampuan, 

antara lain: 1) pengetahuan, kesadaran dalam kognitif;2) pemahaman, 

kedalaman kognitif dan afektif; 3) kemampuan, sesuatu yang dimiliki 

siswa untuk melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya; 4) nilai, 

standar perilaku yang yang telah diyakini dan secara psikologis telah 

menyatu dalam diri seseorang; 5) sikap, perasaan atau reaksi terhadap 

suatu rangsangan yang dating dari luar; 6) minat, kecenderungan 

seseorang untuk melakukan perbuatan. Pengertian kemampuan dalam 

hal ini memandang sebagai hasil pembelajaran dalam perspektif 

pendidikan.61 

Sedangkan makna dari kognitif berasal dari Bahasa Inggris 

“Cognition”, “Knowing” yang berarti mengetahui. Kognitif dalam arti 

luas ialah perolehan, penataan dan penggunaan perolehan. Selanjutnya 

kognitif juga bisa diartikan dengan kemampuan belajar atau berpikir 

atau kecerdasan yaitu kemampuan untuk mempelajari keterampilan 

dan konsep baru, memahami apa yang terjadi di lingkungan sekitarnya 

dan menggunakan daya ingat untuk menyelesaikan soal-soal 

sederhana.62 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian dari 

kemampuan kognitif yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 

memecahkan suatu persoalan melalui proses berpikir, 

 
60 Ibid,.hlm. 2 
61 Ibid,. hlm. 2 
62 Kusmawaty Matara, Psikologi Pendidikan. (Yogyakarta: Selat Media Partners, 2023), hlm. 73 
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menghubungkan, menilai, serta mempertimbangkan dalam 

menyesuaikan diri atas tuntutan baru degan sarana atau alat bantu 

dalam mencapai tujuan. Adapun tujuan kemampuan kognitif adalah 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa untuk dapat mengolah 

perolehan belajarnya.63 

b. Pengukuran Kemampuan Kognitif 

Proses belajar, baik di sekolah maupun di luar sekolah akan 

menghasilkan tiga pembentukan kemampuan yang dikenal sebagai 

taksonomi Bloom yaitu kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Kemampuan kognitif merupakan kemampuan yang berkaitan dengan 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Setiap orang memiliki 

persepsi tentang pengamatan atau penyerapan suatu objek. 

Kemampuan kognitif umumnya merupakan hasil belajar yang 

diperoleh siswa dalam mata pelajaran tertentu. Hasil belajar 

merupakan perpaduan antara faktor pembawaan dan pengaruh 

lingkungan (faktor dasar dan ajar). Tingkat Kemampuan kognitif siswa 

tergambar pada hasil belajar yang diukur dengan tes hasil belajar. 

Tes hasil belajar menghasilkan Kemampuan kognitif yang 

bervariasi. Variasi nilai tersebut menggambarkan perbedaan 

kemampuan kognitif tiap individu. Dengan demikian, pengukuran 

Kemampuan kognitif dapat dilakukan dengan tes kemampuan belajar 

atau tes hasil belajar. Tes hasil belajar yang digunakan hendaknya 

 
63 Ibid,. hlm. 76 
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memenuhi persyaratn sebagai tes yang baik yaitu bahwa tes tersebut 

harus validdan reliabel/ andal. Jika persyaratan tes tersebut terpenuhi, 

variasi nilai Kemampuan kognitif yang dihasilkan dengan tes tersebut 

akan membentuk kurva normal. Kecerdasan seseorang akan sangat 

berpengaruh terhadap Kemampuan kognitif seseorang. Semakin tinggi 

nilai kecerdasan seseorang, maka semakin tinggi pula Kemampuan 

kognitifnya.64 

c. Klasifikasi Ranah Kognitif 

Benyamin S Bloom mengklasifikasikan tujuan pembelajaran dalam 

ranah kognitif menjadi enam kategori yaitu pengetahuan (knowledge), 

pemahaman (comprehension), aplikasi (apply), analisis (analysis), 

sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation). Sedangkan Anderson 

mengklasifikasikan proses kognitif menjadi enam level berpikir 

yaitu:65 

1) Mengingat (Remember) adalah suatu proses kognitif untuk 

mengenali dan mengingat peristilahan, definisi, fakta-fakta, 

gagasan, pola, urutan, metodologi, dan prinsip dasar. Mengingat 

memberi bukti bahwa siswa tidak lupa, baik dengan mengingat 

Kembali maupun dengan mengenali lagi beberapa gagasan atau 

fenomena karena telah memiliki pengalaman dalam proses 

Pendidikan. Mengingat definisi sebagai kemampuan sedikit lebih 

dari sekedar menghafal gagasan atau fenomena dalam bentuk yang 

 
64 Pupu Saeful Rahmat, Perkembangan Siswa, (Jakarta Timur: Bumi Aksara, 2018), hlm. 34-35 
65 Ani Rosidah, Farida.I., Andi. RK., Putri. HP., Taryatman dkk.Pengembangan Kurikulum dan 

Pembelajaran. (Jawa Barat: Lovrinz Publishing, 2023) hlm. 32-36 
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sangat menyamai aslinya. Mengingat tentang sesuatu yang paling 

sederhana sampai yang paling kompleks, seperti pengetahuan 

tentang fakta, istilah, urutan, klasifikasi, kriteria, dan metodologi. 

2) Memahami (Understand) adalah proses kognitif untuk membuka 

dan memahami gambaran, laporan, tabel, diagram, arahan dan 

peraturan. Pemahaman adalah kemampuan menangkap makna dan 

arti dari bahan yang dipelajari. Adanya kemampuan ini dapat 

dilihat dalam bentuk, kemampuan menguraikan isi pokok dari 

suatu bahasan, kemampuan mengubah suatu data yang disajikan 

dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain, seperti rumusan 

matematika dalam bentuk kata-kata. Bloom menyatakan bahwa 

seorang siswa dikatakan memiliki pemahaman apabila dihadapkan 

pada sesuatu yang harus dikomunikasikan maka dia diperkirakan 

mengetahui apa yang harus dikomunikasikan dan dapat 

menggunakan ide yang termuat di dalamnya. Mengkomunikasikan 

ide tersebut dalam bentuk lisan maupun dalam bentuk tulisan atau 

dalam bentuk verbal maupun dalam bentuk symbol. Secara lebih 

singkat, pemahaman adalah kemampuan mengkomunikasikan ide 

dalam berbagai macam bentuk komunikasi. 

3) Menerapkan (Apply) adalah proses kognitif bagaimana cara 

menerapkan suatu konsep, prinsip, atau metode pada suatu masalah 

yang konkrit dan baru. Adanya proses berpikir ini dinyatakan 

dalam penerapan suatu konsep pada masalah yang belum pernah 
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dihadapi atau penerapan suatu metode kerja pada pemecahan 

masalah baru. Proses berpikir ini setingkat lebih tinggi dibanding 

proses kognitif memahami, karena memahami suatu kaidah belum 

tentu membawa kemampuan untuk menerapkan pada suatu 

masalah. Anderson menyatakan bahwa penerapan adalah 

kemampuan menggunakan prosedur untuk menyelesaikan masalah. 

Dengan demikian, penerapan selalu berkaitan dengan pengetahuan 

procedural. Kategori penerapan sering disepadankan dengan 

kemampuan melakukan suatu pekerjaan rutin atau sering 

disepadankan dengan kemampuan menerapkan gagasan, prosedur, 

metode dan teori dalam kondisi kerja yang tidak rutin 

4) Menganalisis (analyze) adalah proses berpikir untuk merinci suatu 

kesatuan kedalam bagian-bagian, sehingga struktur keseluruhan 

atau organisasinya dapat dipahami dengan baik. Adanya proses 

berpikir ini dinyatakan dalam penganalisisan bagian-bagian pokok 

atau komponen dasar, Bersama hubungan antara bagian-bagian itu. 

Analisis setingkat lebih tinggi disbanding penerapan, karena proses 

berpikir ini  menangkap adanya kesamaan dan perbedaan  antara 

sejumlah hal. Anderson dan Krathwohl menyatakan bahwa analisis 

meliputi kemampuan berpikir untuk memecah suatu kesatuan 

menjadi bagian-bagian dan menentukan bagaimana bagian-bagian 

tersebut dengan keseluruhannya. Kemampuan yang sering 

disepadankan dengan analisis adalah kemampuan membedakan dan 
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mengorganisasi. Membedakan artinya kemampuan 

membandingkan bagian-bagian dari keseluruhan struktur dalam 

bentuk yang sesuai. 

5) Mengevaluasi (evaluate) didefinisikan sebagai kemampuan 

berpikir melakukan judgement berdasar pada kriteria dan standar 

tertentu. Kriteria sering digunakan dalam menentukan kualitas, 

efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Sedangkan standar digunakan 

dalam menentukan kuantitas maupun kualitas. Evaluasi mencakup 

kemampuan untuk membentuk suatu pendapat mengenai sesuatu 

atau beberapa hal bersama dengan pertanggungjawaban pendapat 

itu yang berdasar pada kriteria tertentu. Adanya kemampuan ini 

dengan kenyataan dengan memberikan penilaian terhadap sesuatu. 

Misalnya memberikan penilaian tepat tidaknya suatu rumusan 

tujuan pembelajaran khusus berdasarkan kriteria penyusunan 

rumusan tujuan pembelajaran khusus. Kemampuan ini merupakan 

tingkat tertinggi karena mencakup semua kemampuan mulai dari 

pengetahuan sapai sintesis. Kemampuan ini dikelnal untuk 

memberikan peilaian terhadap Solusi, gagasan dan metodologi 

dengan menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada 

untuk memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya. 

6) Menciptakan (create) adalah proses kognitif yang meliputi 

kemampuan meletakkan unsur secara bersamaan dalam bentuk 

kesatuan yang koheren dan fungsional. Seorang siswa dapat 
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dikategorikan kreatif, apabila secara mental dapat 

mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi 

struktur baru yang belum pernah ada sebelumnya. Kreatifitas atau 

menciptakan adalah kemampuan untuk menyatukan beberapa 

bagian menjadi satu kesatuan yang sebelumnya belum pernah 

disajikan. 

Proses kognitif pada aspek pengembangan kognitif kemampuan 

serta hasil belajar yang diharapkan pada siswa diantaranya mempunyai 

keahlian berpikir logis, berpikir kritis, bisa menyelesaikan berbagai 

permasalahan serta menciptakan jalinan dalam proses memecahkan 

masalah yang dilakukan. Dalam pengembangan pembelajaran, aspek 

kognitif menjadi perhatian utama karena kognitif adalah fungsi mental 

dari seseorang yang meliputi persepsi, pikiran, simbol, penalaran dan 

pemecahan masalah. Istilah kognisi dimaknai sebagai strategi untuk 

mereduksi kompleksitas dunia. Kognisi juga dimaknai sebagai cara 

bagaimana manusia menggambarkan pengalaman mengenai dunia dan 

bagaimana mengorganisasi pengalaman mereka. Aspek yang dipantau 

dari perkembangan aspek kognitif ialah informasi/ pengetahuan 

figurative, pengetahuan prosedur/ operatif, pengetahuan temporal dan 

special, serta pengetahuan dan pengingat memori.66 

4. Konsep Merdeka Belajar 

Merdeka Belajar merupakan visi yang dibangun berdasarkan 

 
66 Sumiati. Penerapan Kurikulum 2013 Untuk Menguatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini di 

RA Tarbiyatu Islam Ngagel. As-syibyan-Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 8 No. 1 Juni 2023, hlm. 55 
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pemikiran Bapak Pendidikan Indonesia, Ki Hadjar Dewantara yang 

menyatakan bahwa kemerdekaan adalah tujuan pendidikan sekaligus 

paradigma pendidikan yang perlu dipahami oleh seluruh pemangku 

kepentingan. Ki Hadjar Dewantara menuliskan bahwa kemerdekaan 

memiliki makna yang lebih daripada kebebasan hidup. 

Yang paling utama dari kemerdekaan adalah kemampuan untuk 

hidup dengan kekuatan sendiri, menuju ke arah tertib-damai serta 

selamat dan bahagia, berdasarkan kesusilaan hidup manusia. Makna 

merdeka dalam merdeka belajar, dengan demikian, mengisyaratkan 

kebebasan, kemampuan, serta keberdayaan, untuk mencapai 

kebahagiaan. Keselamatan dan kebahagiaan ini pun tidak saja 

diperoleh dan dirasakan oleh individu, tetapi juga secara kolektif. 

Inilah visi pendidikan bangsa Indonesia yang sudah lama dicanangkan, 

dan dihidupkan kembali dalam semangat Merdeka Belajar. 

Merdeka Belajar juga merupakan salah satu kebijakan dari 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi yang 

bercita-cita menghadirkan pendidikan bermutu tinggi bagi semua 

rakyat Indonesia, yang dicirikan oleh angka partisipasi yang tinggi di 

seluruh jenjang pendidikan, hasil pembelajaran berkualitas, dan mutu 

pendidikan yang merata baik secara geografis maupun status sosial 

ekonomi. Selain itu, fokus pembangunan pendidikan dan pemajuan 

kebudayaan diarahkan pada pemantapan budaya dan karakter bangsa 

melalui perbaikan pada kebijakan, prosedur, dan pendanaan 
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pendidikan serta pengembangan kesadaran akan pentingnya 

pelestarian nilai- nilai luhur budaya bangsa dan penyerapan nilai baru 

dari kebudayaan global secara positif dan produktif.67 

Secara lebih detail, Kebijakan Merdeka Belajar mendorong 

partisipasi dan dukungan dari semua pemangku kepentingan: keluarga, 

guru, lembaga 52engah52ic52, dan masyarakat, kebijakan Merdeka 

Belajar dapat terwujud secara optimal melalui: 

a. Peningkatan Kemampuan kepemi mpinan, kolaborasi antar elemen 

masyarakat, dan budaya; 

b. Peningkatan infrastruktur serta pemanfaatan teknologi di seluruh 

satuan pendidikan; 

c. Perbaikan pada kebijakan, prosedur, pendanaan pendidikan; 

d. Penyempurnaan kurikulum, pedagogi, dan asesmen. 

5. Merdeka Belajar dalam Perspektif Pembelajaran Berdiferensiasi 

Kurikulum yang berlaku di Indonesia sering dipandang kaku dan 

terfokus pada konten. Tidak banyak kesempatan tersedia untuk 

memahami materi dan berefleksi terhadap pembelajaran. Isi kurikulum 

juga dianggap terlalu teoretis, sulit bagi guru untuk 

menerjemahkannya secara praktis dan operasional dalam materi 

pembelajaran dan aktivitas kelas. Salah satu perubahan yang diusung 

dalam kebijakan Merdeka Belajar adalah terjadi pada kategori 

 
67 Mariati .P.,Nina. P., Sylvia.S., Irma R.S., Elisabet.I.S. Prinsip Pengembangan Pembelajaran 

Berdiferensiasi. Cetakan 1 (Pusat Kurikulum dan Pembelajaran, Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen 

Pendidikan, Kemendikbudristek RI: Jakarta, 2021), hlm. 43-51 
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kurikulum. Dalam hal pedagogi, kebijakan Merdeka Belajar akan 

meninggalkan pendekatan standarisasi menuju pendekatan heterogen 

yang lebih paripurna memampukan guru dan siswa menjelajahi 

khasanah pengetahuan yang terus berkembang. Siswa adalah 

pemimpin pembelajaran dalam arti merekalah yang membuat kegiatan 

belajar mengajar bermakna, sehingga pembelajaran akan disesuaikan 

dengan tingkatan kemampuan siswa dan didukung dengan beragam 

teknologi yang memberikan pendekatan personal bagi kemajuan 

pembelajaran tiap siswa, tanpa mengabaikan pentingnya aspek 

sosialisasi dan bekerja dalam kelompok untuk memupuk solidaritas 

sosial dan keterampilan (soft skills). Dengan menekankan sentralitas 

pembelajaran siswa, kurikulum yang terbentuk oleh kebijakan 

Merdeka Belajar akan berkarakteristik fleksibel, berdasarkan 

kemampuan, berfokus pada pengembangan karakter dan keterampilan 

lunak, dan akomodatif terhadap kebutuhan dunia usaha/dunia kerja. 

Pembelajaran paradigma baru sebagai wujud merdeka belajar 

merupakan pembelajaran yang berorientasi pada penguatan 

Kemampuan dan karakter. Pembelajaran ini dirancang berdasarkan 

prinsip pembelajaran yang terdiferensiasi sehingga harapannya setiap 

siswa dapat belajar sesuai dengan tahap perkembangan capaan belajar 

serta kebutuhan belajarnya. Pembelajaran dengan paradigma baru ini 

melihat kurikulum, pembelajaran, dan asesmen sebagai komponen 

yang saling berkaitan erat. 
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Pembelajaran dengan paradigma baru ini juga dapat diartikan 

sebagai pembelajaran yang berdiferensiasi. Untuk mendorong 

fleksibilitas dalam pembelajaran berdiferensiasi, capaian yang semula 

diatur per tahun diubah menjadi capaian pembelajaran berdasarkan 

fase yang diatur menurut tahap perkembangan siswa. Perubahan ini 

didasarkan pada pentingnya fleksibilitas, target pembelajaran yang 

tidak terlalu padat, dan perlunya merancang pembelajaran yang sesuai 

dengan tahap capaian belajar siswa (teaching at the right level). 

Desain Capaian Pembelajaran per fase ini didasari pada pemahaman 

bahwa sekalipun berada pada umur yang sama, tingkat capaian belajar 

siswa tidak seragam. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami tesis ini, maka digunakan 

sistematika sebagai berikut: 

Sebelum bab pertama, terdapat halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, nota dinas, persembahan, motto, abstrak, pedoman transliterasi , 

kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran.  

BAB I Pendahuluan meliputi : latar belakang masalah, rumusan   

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan 

teori yang terdiri dari, konsep efektivitas, konsep pembelajaran 

berdiferensiasi, konsep Kemampuan kognitif dan konsep tentang 

merdeka belajar 
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BAB II Metode penelitian meliputi : jenis dan pendekatan penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, sumber data penelitian, metode dan 

instrumen pengumpulan data, keabsahan data, dan teknik 

analisis data 

BAB III Hasil penelitian dan pembahasan meliputi : deskripsi hasil 

penelitian, pembahasan dan temuan 

BAB IV Penutup meliputi: kesimpulan dan saran 
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Kerangka berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3. Kerangka Berfikir Penelitian 

 

 

 

 

Asesmen Awal 

Keragaman Siswa Kurikulum Madrasah 

Tujuan Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Kesiapan  
Minat 

Profil Belajar 

Proses: Bagaimana guru 
merancang pembelajaran 

berdiferensiasi 

Konten: Cakupan Materi 
yang akan diajarkan 

Asesmen berkelanjutan: 
Produk 

Pengembangan Kemampuan 
Kognitif: 

Mengingat 
Memahami 
Menerapkan 
Menganalisis 
Mengevaluasi  
Menciptakan 

 

Hasil Belajar Tuntas 



102 
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian secara menyeluruh tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan penelitian ini, maka sebagai penutup dari 

pembahasan, peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas IV di 

MIN 1 Temanggung diawali dengan asesmen awal berupa seleksi 

tes tertulis kelas penjurusan di kelas III. Adapun kelas penjurusan 

di kelas IV dibagi menjadi empat kelas penjurusan yakni, kelas 

Bahasa Arab, kelas Bahasa Inggris, kelas sains dan kelas 

matematika disesuaikan dengan hasil tes seleksi dan berdasarkan 

minat siswa. Selanjutnya, pembelajaran berdiferensiasi 

diimplemantasikan  pada masing-masing kelas penjurusan 

didasarkan pada kesiapan, minat dan gaya belajar masing-masing 

siswa. Pembelajaran berdiferensiasi dalam upaya mengembangkan 

kemampuan kognitif siswa dilaksanakan dalam empat aspek 

diferensiasi, yaitu diferensiasi proses, konten, produk dan 

lingkungan belajar. Dalam pelaksanaan asesmen awal, terdapat tiga 

kategori kelompok siswa berdasarkan level kognitifnya yaitu, 

Pertama, siswa yang belum memahami pembelajaran yaitu siswa 

dengan nilai di bawah KKTP Kedua, siswa yang sudah memahami 

pembelajaran yaitu siswa dengan nilai sesuai KKTP. Ketiga, siswa 
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yang sudah dapat mengaplikasikan pembelajaran yaitu siswa yang 

memperoleh nilai di atas KKTP. 

2. Efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam mengembangkan 

kemampuan kognitif pada siswa kelas IV MIN 1 Temanggung 

diperoleh melalui perbandingan rata-rata nilai murni Asesmen 

Sumatif Tengah Semester (ASTS) Genap khusus mata pelajaran 

Bahasa Arab, Bahasa Inggris, sains dan matematika pada setiap 

kelas penjurusan yaitu kelas IV A sampai dengan kelas IV D. 

Keefektivan pembelajaran berdiferensiasi juga dibuktikan dengan 

ketuntasan belajar para siswa, baik ketuntasan individu maupun 

ketuntasan klasikal menunjukkan nilai siswa melebihi atau sama 

dengan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). Selain 

menggunakan perbandingan rata-rata nilai murni ASTS, peneliti 

juga menggunakan perbandingan antara nilai hasil Asesmen Awal 

dan nilai murni ASTS. Setelah dihitung menggunakan analisis 

efektivitas, maka diperoleh presentase sebesar 88,39 % yang 

artinya pembelajaran berdiferensiasi sangat efektif dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif pada siswa kelas IV di MIN 

1 Temanggung. Data tersebut selanjutnya dianalisis menggunakan 

uji T (paired sampel t-test) dan hasilnya menunjukkan terdapat 

perbedaan yang signifikan perkembangan kemampuan kognitif 

siswa kelas IV setelah diimplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh 



104 
 

 

variabel independen terhadap variabel dependen sehingga Ha 

diterima dan H0 ditolak.  

B.  Saran dan Rekomendasi 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap agar pembelajaran 

berdiferensiasi dapat dilaksanakan pada semua jenjang kelas karena 

proses, konten dan produk pembelajaran disesuaikan dengan 

karakteristik, kesiapan, minat dan gaya belajar siswa. Dengan 

pembelajaran berdiferensiasi, madrasah berperan dalam 

mengembangkan dan mengoptimalkan kemampuan, potensi, bakat dan 

keterampilan siswa.  

Bagi peneliti selanjutnya, direkomendasikan untuk meneliti tentang 

pola pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan pada salah satu dari 

keragaman karakteristik siswa yaitu berdasarkan kesiapan, minat atau 

gaya belajar siswa.  
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DATA MADRASAH 

 

1. Profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Temanggung 

Nama  : MIN 1 TEMANGGUNG   

NSS : 111133230001  

NPSN              : 60713043  

Tahun didirikan  : 1953 

Tahun penegerian : 1991 

Alamat : Jl. Perintis Kemerdekaan no.26 Jurang, Temanggung  

Nomer Telepon : (0293) 493206  

Email : min1temanggung@gmail.com  

Status : Negeri  

Tabel  

Sarana dan Prasarana MIN 1 Temanggung 

    

No Nama Bangunan Jumlah 
Kondisi 

Baik Rusak 

1 Ruang Kelas 26 26 0 

2 Ruang Guru 2 2 0 

3 Ruang TU 1 1 0 

4 Ruang Kepala 1 1 0 

5 Perpustakaan  1 1 0 

6 Lab Komputer 1 1 0 

7 UKS 1 1 0 

8 Mushola  1 1 0 

9 Kamar Mandi/WC Siswa 16 16 0 

10 Kamar Mandi/WC guru 3 3 0 

11 Kamar Mandi/WC kepala 1 1 0 

12 Rumah Penjaga 1 1 0 

13 Ruang Koperasi 1 1 0 

 

2. Profil Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Profil pendidik dan Tenaga Kependidikan di MI Negeri 1 

Temanggung pada tahun pelajaran 2024/2025 dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 
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Profil Pendidik dan Tenaga Kependidikan MIN 1 Temanggung 

 

No NAMA STATUS JABATAN 
Jenis 

Kelamin 

Mapel Ijazah 

1 Muh. Junaidi,S.Ag, M. Pd PNS Kamad L  - S. 2 

2 Eko Dintik Nuryanto, S.Pd.I  

PNS Koor. 

Pendidikan Bid. 

Kurikulum 

L  Guru 

Mapel 

S 1 

3 Nur Ilham, S.Pd.I 

PNS Koor. 

Pendidikan Bid. 

Sar Pras 

L  Guru 

Mapel 

S. 1 

4 Pariyani, S. Pd. I, M. Pd.I   

PNS Koor. 

Pendidikan 

Bid.Kesiswaan 

L  
Guru 

Mapel 

S. 2 

5 M. Zaenatul Chakim, S.Pd.I 

PNS Koor. 

Pendidikan Bid. 

Humas 

L  
Guru 

Mapel 

S. 1 

6 Sri Rahayu, S.Pd    PNS Guru  P Guru Kls S. 1 

7 Siti Maria, S.Pd, M. Pd PNS Guru  P Guru Kls S. 2 

8 Suswanto S.Pd.I, M. Pd PNS Guru  P Guru Kls S. 2 

9 Erna Susiyati, S.Pd.I, M. Pd PNS Guru  P Guru Kls S. 2 

10 Humam Afandi, S.Pd.I, M. Pd PNS Guru L  Guru Kls S. 2 

11 Fathul Hidayati, S.Pd.I, M.Pd PNS Guru  P Guru Kls S. 2 

12 Ikhdam Nur Rohana Z,SPd I PNS Guru  P Bhs Arab S. 1 

13 Tri Handayani, S.Pd.I PNS Guru  P Guru Kls S. 1 

14 Amin Lestari, S. Pd. I PNS Guru  P Guru Kls S. 1 

15 Etik Lestari, S. Pd. I, M. Pd PNS Guru  P Guru Kls S. 2 

16 Roso Murti, S. Pd. I PNS Guru  P Guru Kls S. 1 

17 Ida Laila, S. Pd. I, M. Pd.I PNS Guru  P Guru Kls S. 2 

18 Siti Maria Ulfah, M. Pd. I PNS Guru  P Guru Kls S. 2 

19 Nurida Kusmilarsih, S. Ag PNS Guru  P Guru Kls S. 1 

20 Ima Mazhar Khuamah, S.Pd.I PNS Guru  P Guru Kls S. 1 

21 Ashariyono, Amd PNS Guru  L Guru Kls D III 

22 Drs. Nur Kholis PNS Guru  L Guru Kls S. 1 

23 Siti Mas’amah, S,Pd.I PNS Guru  P Guru Kls S. 1 

24 Akhmad Rifai Ma`ruf, S.Th.I PNS Guru L  Guru Kls S. 1 

25 Ita Kurnia Sari, S. Pd PNS Guru  P Guru Kls S. 1 

26 Riska Yudiati Utami, S. Pd PNS Guru  P Guru Kls S. 1 

27 Anif Hidayatus Sholikhah PNS Guru  P Guru Kls S. 1 

28 Ulfa Masruroh, S.Pd.I PPPK Guru  P Guru Kls S. 1 

29 Suwaldi, S. Pd. I PPPK Guru  P Guru Kls S. 1 

30 Siti Sulastri, S. Pd. I PPPK Guru  P Guru Kls S. 1 

31 Rokhmiyati, S. Pd. I PPPK Guru  P Guru Kls S. 1 

32 Achmad Syaechu, S.Ag GTT Guru L  Guru Kls S. 1 

33 Erwyn Zakaria, S.Pd.I PTT Guru L  Guru Kls S. 1 
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34 Dewi Masitoh, S.Sos.I GTT Guru  P Guru Kls S. 1 

35 Nur Khasanah, S. Pd GTT Guru  P Guru Kls S. 1 

36 Farida, S. Pd. I GTT Guru  P Guru Kls S. 1 

37 Dyah Rahma Fauziah, S.Kom GTT Guru  P TIK S. 1 

38 Ardyan Agga Pramudya, S.Pd GTT Guru L  Penjas S. 1 

39 Rifka Azka Faizah, S.Pd.I GTT Guru  P B. Arab S. 1 

40 Nur Jannah Jamil, S.Pd GTT Guru  P Akidah S. 1 

41 Alifia Nur Fadhilah, S.Pd GTT Guru  P S K I S. 1 

42 Elvy Karolina M,S.Ag PTT Administrasi  P  S. 1 

43 Dini Fauziah W, A. Md PTT Administrasi  P  D 3 

44 Ihsanti Nur Rohmatu A,S. Psi PTT  Administrasi  P  S. 1 

45 Christanto Nugroho PTT Penjaga L   SMA 

46 Kus Indratno PTT Kebersihan L   SMK 

47 Sulistiyo PTT Satpam L   SMA 

 

3. Rekapitulasi Data Siswa 

Rekapitulasi data siswa MI Negeri 1 Temanggung pada tiga tahun 

terakhir dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel   

Rekapitulasi Siswa Madrasah pada Tiga Tahun Terakhir 

MI NEGERI 1 TEMANGGUNG 
                   

No. 
Tahun 

Pelajaran 

Kelas 
Jumlah 

I II III IV V VI 

1 2022/2023  138 112 112  112  100  99 673 

2 2023/2024 140  138 112 112  112  100  714 

3 2023/2024 140 140 139 112 112 100 743 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



113 
 

 

 



114 
 

 

Pedoman Instrumen Wawancara  

 

Lokasi Wawancara  : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Temanggung 

Tujuan Wawancara : Untuk mendapatkan data dan informasi terkait implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi dalam mengembangkan kompetensi kognitif siswa sekaligus 

mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat pembelajaran berdiferensiasi. 

 

No. Variabel Subvariabel Indikator Partisipan Instrumen Nomor 

Butir 

Pertanyaan 

Item Pertanyaan 

1. Proses 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

untuk 

mengembangkan 

kemampuan 

kognitif siswa 

Profil 

Madrasah 

• Latar 

belakang  

• Tujuan/ target 

• Tahap 

pelaksanaan  

• Kurikulum 

khusus 

• Daya dukung  

• Hasil dari 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

 

Kepala 

Madrasah 

MIN 1 

Temanggung  

Wawancara 

terbuka/ 

tidak 

terstruktur 

1-7 Sejak kapan bapak 

memberlakukan 

pembelajaran 

berdiferensiasi di MIN 1 

Temanggung? 

Apa yang melatar belakangi 

MIN 1 Temanggung 

melaksanakan pembelajaran 

berdiferensiasi? 

Apa tujuan/target bapak 

menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi di Kelas IV? 

Bagaimana tahap/ Langkah 

implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi yang bapak 

terapkan di kelas IV? 

Apakah terdapat kurikulum 

khusus untuk kelas 

penjurusan di kelas IV 

tersebut? 

Bagaimana madrasah 

mendukung implementasi 

pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas IV 

tersebut? 

Selama sudah 

diterapkannya pembelajaran 

berdiferensiasi, apakah hasil 

yang sudah dicapai siswa? 

2 Proses Keragaman • Kesiapan Guru Kelas Wawancara 1-5 Bagaimana cara bapak/ibu 
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Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

untuk 

mengembangkan 

kemampuan 

kognitif siswa 

Karekteristik 

Siswa 

belajar siswa 

• Minat dan 

bakat siswa 

• Profil/ Gaya 

Belajar siswa 

IV MIN 1 

Temanggung 

terbuka/ 

tidak 

terstruktur 

dalam mempersiapkan 

siswa supaya dapat belajar 

dengan nyaman? 

Apa yang bapak/ibu 

lakukan untuk mengetahui 

kesiapan dari siswa 

bapak/ibu? 

Bagaimana bapak//ibu 

mengembangkan minat 

yang ada dalam diri siswa? 

Bagaimana cara bapak/ibu 

dalam mengetahui 

profil/gaya belajar dari 

setiap siswa? 

Apakah proses 

pembelajaran yang 

dilakukan bapak/ibu guru di 

kelas sudah mengutamakan 

keragaman karakteristik 

siswa? 

Diferensiasi 

Konten 

• Materi 

• Media 

 

Guru Kelas 

IV MIN 1 

Temanggung 

Wawancara 

terbuka/ 

tidak 

terstruktur 

6-9 Apakah materi yang 

diajarkan oleh bapak/ibu 

disesuaikan dengan 

keragaman karakteristik 

siswa? 

Bagaimana cara bapak/ ibu 

memberikan materi yang 

disesuaikan dengan 

keragaman karakteristik 

siswa? 

Apakah media yang 

digunakan oleh bapak/ibu 

dalam proses pembelajaran 

disesuaikan dengan 

keragaman karakteristik 

siswa? 

Bagaimana cara bapak/ ibu 
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memberikan media yang 

disesuaikan dengan 

keragaman karakteristik 

siswa? 

Diferensiasi 

Proses 

• Model 

• Respon siswa 

Guru Kelas 

IV MIN 1 

Temanggung 

Wawancara 

terbuka/ 

tidak 

terstruktur 

10-13 Apakah model 

pembelajaran yang 

diterapkan oleh bapak/ibu 

disesuaikan dengan 

keragaman karakteristik 

siswa? 

Selama pembelajaran di 

kelas, model pembelajaran 

seperti apa yang diterapkan 

di kelas? 

Bagaimana cara bapak/ibu 

dalam menentukan atau 

memilih model yang akan 

diterapkan dalam 

pembelajaran? 

Bagaimana bapak/ibu 

mengetahui bahwa siswa 

merespon dan mengikuti 

pembelajaran dengan baik? 

Diferensiasi 

Produk 

• Assesmen 

• Hasil Belajar 

Guru Kelas 

IV MIN 1 

Temanggung 

Wawancara 

terbuka/ 

tidak 

terstruktur 

14-17 Bagaimana cara bapak/ibu 

dalam menentukan asesmen 

untuk mengukur 

kompetensi siswa? 

Apakah bentuk asesmen 

yang bapak/ibu berikan 

sudah disesuaikan dengan 

keragaman siswa? 

Produk pembelajaran 

seperti apa yang dihasilkan 

siswa sebagai tagihan dari 

pembelajaran? 

Bagaimana bapak/ibu 

mengetahui tingkat 
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perkembangan hasil belajar 

dari siswa? 

Lingkungan 

Belajar 

• Kenyamanan 

dalam belajar 

• Situasi/kondisi  

• Interaksi  

 

Guru Kelas 

IV MIN 1 

Temanggung 

Wawancara 

terbuka/ 

tidak 

terstruktur 

18-20 Bagaimana bapak/ibu 

menciptakan lingkungan 

belajar yang nyaman dan 

aman bagi siswa? 

Apakah bapak/ibu sudah 

menyesuaikan situasi dan 

kondisi di dalam kelas 

sesuai dengan keragaman 

siswa? 

Bagaimana interaksi yang 

terjadi antara bapak/ibu 

dengan para siswa ketika 

proses pembelajaran 

berlangsung? 
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PEDOMAN OBSERVASI PEMBELAJARAN 

 

Subyek Observasi : …………………………… 

Tanggal Observasi : …………………………… 

Tempat Observasi : …………………………… 

 

No Uraian Kegiatan Keterangan 

Pengelolaan Pelaksanaan Pembelajaran 

1 
Pembelajaran sesuai dengan yang 
direncanakan dalam modul ajar 

 

2 
Pembelajaran sesuai dengan capaian 
pembelajaran yang ingin dicapai 

 

Proses Belajar yang Komunikatif  

3 
Terdapat interaksi yang baik antara guru dan 
siswa selama proses pembelajaran  

 

4 Pembelajaran beorientasi pada kompetensi 
yang akan dicapai siswa 

 

5 Melaksanakan pembelajaran yang bermakna  

Respon Siswa 

5 Selama pembelajaran siswa memberikan 
tanggapan baik 

 

6 Siswa memberikan reaksi yang baik dalam 
proses pembelajaran 

 

Aktivitas Belajar 

7 Memanfaatkan Indera siswa dalam proses 
pembelajaran 

 

8 Memanfaatkan mental siswa dalam proses 
pembelajaran 

 

9 Memanfaatkan intektual siswa dalam proses 
pembelajaran 

 

Hasil Belajar 

10 Mengukur kompetensi siswa secara 
kuantitatif 

 

11 Mengukur kompetensi siswa secara 
kualitatif 
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MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 1 TEMANGGUNG 

TES PEMETAAN KELAS 3 
BAHASA ARAB  

TAHUN PELAJARAN 2022/2023 
 

Mata Pelajaran :  Bahasa Arab. 
Hari/Tanggal   :  Selasa, 16 Mei 2023 
Waktu              :  09.30 WIB – 10.30 WIB 
 

 ة ! يَ ت  ة ال  لَ ئ  س  ال َ  نَ ة م  حَ ي  ح  ة الص  بَ و  ج  ال َ  تَ  خ  ا  ا. 

لََق  ل لن اس, ه يَ تُُ بُّ الد ر سَ   .۱ َخ  رُسُ عَن  خَال ق  ال عَالََ  وَ ال   فِ   يَ و م  الثُّلََثََء عَائ شَة تَد 
 مَا الد ر سُ فِ  يَ و م  الثُّلََثََء ؟ 

Jawaban yang tepat untuk pertanyaan di atas adalah ….   

دَ ي ث    ا.  دَر سُ الْ 

دَ ي ث ب.  ال قُر ان وَ الْ 

لََق    ج. َخ   ال عَق ي دَةُ وَ ال 
لََم ي د.  دَر سُ الت ار ي خ  ال  س 
۲. Aku suka membaca buku Ipa karena itu mempelajari tentang kehidupan 

Terjemah yang tepat dalam Bahasa Arab untuk kalimat di atas adalah …. 

 

رُسُ عَن  الن اس   ا. نَ ه يدَ  ت مَاع ي ة لِ  بُّ ق راَءَةَ ك تَابَ ال عُلُو م  ال  ج   أُح 

يََاة   ب. نَ ه يَ تَ عَل مُ عَن  الْ  بُّ ق راَءَةَ ك تَابَ ال عُلُو م  الط ب ي ع ي ة لِ   أُح 

بُّ   ج. يََاة  أُح  نَ ه يَ تَ عَل مُ عَن  الْ   ك تَابةََك تَابَ ال عُلُو م  الط ب ي ع ي ة لِ 

نَ ه يَ تَ عَل مُ عَن  اللُّغَة   د. بُّ ق راَءَةَ ك تَابَ اللُّغَةَ ال عَرَب ي ة لِ   أُح 
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رُسُ  -  فِ     .۳ ل ي ز يةّ  –دَر سَ   - الس ب ت    - اللُّغَة    - عَل ي – يَ و م    - يدَ   ال  نْ  
1        2         3      4        5          6           7          8 

Susunan kalimat yang tepat dari kata acak di atas adalah …. 

 

 1346578 ج.                                         1364758 ا.

 1437865 د.                                         1637485 ب.
۴. 

 
Kalimat Bahasa Arab berdasarkan gambar di atas adalah …. 

 

َر قاَم                ا.  ف ي ه  الدّ راَسَة  عَن  اللُّغَة   ج.أدَ رُسُ عَن  الْ  سَاب  وَ الِ 
ي ة                ب. ن ي س  ن دُو  رُسُ عَن  كَي ف ي ة  الص لََة    د.هذَا ك تَابُ اللُّغَة  ال    ندَ 

بُّه حُبًّا شَد ي دًا    . 5 ي لٌ يََ كُلُ الس مَكَ كُل  يَ و مٍ, أُح   فِ  ال بَ ي ت  حَيَ وَانٌ, هُوَ جََ 
Hewan yang dimaksud dari kalimat di atas adalah …. 

 

 دَج اجٌ  غَنَمٌ                                         ج.  ا.
 ا وَزٌ  د.    ق طٌّ                                        ب.

6 .  Aku punya angsa, angsa itu besar dan indah 

Terjemah Bahasa Arab dari kalimat di atas yang tepat adalah …. 

ي لٌ  ا. ي لٌ  ج.                  ع ن د ي  ا وَزٌ هُوَ كَب يْ ٌ وَ جََ   ع ن دَكَ ا وَزٌ ه يَ كَب يْ ٌ وَ جََ 
ي لٌ  ب. عٌ  د.              ع ن د ي  دَج اجٌ هُوَ صَغ يْ ٌ وَ جََ   ع ن دَكَ ا وَزٌ هُوَ كَب يْ ٌ وَ وَاس 

اَكُ فِ   ... , وَ هُوَ فِ  ال مَط بَخ     . 7 َسْ  ةٌَ, ال  اَكُ كَث يْ  َسْ  اَكٌ, ال   ع ن د ي  اَسْ 
Kata yang tepat untuk melengkapi  kalimat di atas adalah …. 

ال مَط بَخ  ج. ال بَ ي ت                                          ا.  

تَب                                         ب. وَ ض   د. ال مَك  الْ   
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8 . 

      
Kalimat yang sesuai dengan gambar di atas adalah …. 

 

َنَاحَي ه                                  ا. بَحُ فِ  ال مَاء   ج.هُو يَط يْ ُ بِ   هُوَ يَس 
مَ                                  ب. ل   د.هُوَ يََ كُلُ الل ح  لرّ ج  ي  بِ   هُوَ يََ ش 

 خَد يْ َة فِ  ال مَي دَان    . 9
 ه يَ تَ ل عَبُ كُرَةَ الس لَة  

 الرّ يََضَةَ كُل  يَ و مٍ تُُ بُّ 
اَ  لَة  مَعَ صَد ي  قَاتِ   تَ ل عَبُ كُرَةَ الس 

 مَعَ مَن  تَ ل عَبُ خَد يْ َة كُرَةَ الس لَة   ؟  
Jawaban yang tepat untuk pertanyaan di atas adalah ….  

 تُُ بُّ الرّ يََضَةَ  ا.

اَ  ب.  مَعَ أَص د قاَتِ 

اَ  ج.  مَعَ صَد ي  قَاتِ 
 كُرَةَ الس لَة   د.

10 . Karimah suka berenang dan tenis meja, dan Ahmad suka bulu tangkis   

Terjemah yang tepat dalam Bahasa Arab untuk kalimat di atas adalah …. 

 

بَاحَةَ وَ ت ن سَ الط او لَة     ا. ةَ تُُ بُّ السّ    ال يَد  وَ تُُ بُّ كُرَةَ  كَر يَ 

بَاحَةَ وَ ت ن سَ الط او لَة   ب. ةَ تُُ بُّ السّ   بُّ كُرَةَ الرّ ي شَة  يُ   وَ  كَر يَ 

ةَ  ج.  وَ تُُ بُّ كُرَةَ الرّ ي شَة   وَ ت ن سَ الط او لَة   كُرَةَ ال قَدَم  بُّ  يُ  كَر يَ 

بَاحَةَ وَ ت ن سَ الط او لَة   د. ةَ تُُ بُّ السّ   وَ تُُ بُّ كُرَةَ الرّ ي شَة   كَر يَ 
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11 . 

 kalimat  yang sesuai dengan gambar adalah …. 

 

 

 عَائ شَة تَ ل عَبُ كُرَةَ الس لَة    ا.

 أَحْ َد يَ ل عَبُ كُرَةَ الس لَة   ب.
ي  يُ بُّ كُرَةَ الط ائ رَة   ج.  أَخ 
 سَل مى تَ ل عَبُ كُرَةَ الرّ ي شَة   د.

  ل  كُ   -  بُّ يُ   – م  دَ قَ ال   -  مٍ و  ي َ  – ةَ رَ كُ   – بُ عَ ل  ي َ  –  انمَ ي  لَ سُ  – وَ  -   ةَ ضَ يََ الرّ       . 12
    1        2       3        4       5        6        7        8        9 

Susunan kalimat yang tepat dari kata acak di atas adalah …. 
 

 362458179 ا.

 382457961 ب.

 381245796 ج.
 312847569 د.

دَة تماَنْ ُو نج مُدَرّ سَةٌ أمُّ ي   . 13 ي ة ال وَاح  كُُو م  ب ت دَائ ي ة الْ  رَسَة  ال    فِ  ال مَد 
Makna kata untuk kata yang bergaris bawah pada kalimat di atas adalah …. 

 

 Teman ا.

 Guru ب.
 

 Siswa ج.

 Siswi د.
 

 طٌ ي  ش  نَ  ةٌ ذَ ي  م  ل  ت   وَ .  هُ 1 . 14
 ةٌ رَ اه  مَ  ةٌ سَ رّ  دَ مُ  يَ . ه  2
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 ةٌ طَ ي  ش  نَ  بٌ ال  د طَ حْ َ .أَ 3
 ةٌ ي  ك  ذَ  ةٌ ذَ ي  م  ل  ت   ةٌ رَ ه  .زَ 4

Kalimat yang benar dari kalimat di atas yang tepat adalah …. 

 

 1,4 ا.
 2,3 ب.

 1,2 ج.

 2,4 د.

لَةٌ ... فاَط مَةٌ   . 15 ي   ي طةٌَ وَ جََ   ع ن د ي  ... ذكَ ي ةٌ وَ نَش 
Kata yang tepat untuk melengkapi  kalimat di atas adalah …. 

ا سْ ُهَا  –صَد ي  قَةٌ  ا.  

 ا سْ ُهَا  – صَد ي قٌ  ب.

هُ  –صَد ي  قَةٌ  ج.  ا سْ 

هُ  – صَد ي قٌ  د.  ا سْ 

16  
. 

   
Kalimat yang sesuai dengan gambar di atas adalah …. 

 

 هذَا مُدَرّ سٌ ذكَ يٌّ  ا.
ي طةٌَ  ب.  هذ ه مُدَرّ سَةٌ نَش 
ي ذٌ مَاه رٌ   ج.  هذَا ت ل م 
ي ذَةٌ  د. لَةٌ  هذ ه ت ل م  ي    جََ 

17  
. 

  ال  قَ ت ُ بُ  ال   ةُ رَ جَ ... شَ   وَ  س  م  الش   ارُ و  ... دَ 
Isim isyaroh yang sesuai untuk melengkapi kalimat di atas adalah …. 
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 هذَا –ت ل كَ  ا.
 هذ ه –ت ل كَ  ب.
 ت ل كَ  –هذ ه  ج.
 هذ ه –ذل كَ  د.

۱۸ . 
  

ةٌَ   ع ن د ي  حَد ي  قَةٌ كَب يْ 
جَارٌ وَ أزَ هَارٌ  هَا أَش   ف ي  

دَ ي  قَة  شَجَرَةُ ال بُ تُ قَال    فِ  الْ 
دَ ي  قَة   ي ل  هَل  فِ الْ   ؟ شَجَرَةُ الن ارَج 

Jawaban yang tepat sesuai potongan bacaan diatas adalah …. 
 
 
 

جَارٌ وَ أزَ هَارٌ  ا. هَا أَش   ف ي  
هَالَ,  ب.  شَجَرَةُ ال بُ تُ قَال  ف ي  
هَالَ,  ج. ي ل  ف ي    شَجَرَةُ الن ارَج 
هَانعم,  د. ي ل  ف ي    شَجَرَةُ الن ارَج 

جَارٌ وَ ذل كَ زَن  بُقٌ    . ۱۹  ت ل كَ أزَ هَارٌ وَ هذ ه أَش 

Terjemah Bahasa Indonesia dari kalimat di atas adalah …. 

 

 Ini bunga-bunga dan itu pohon jeruk dan itu bunga melati ا.

 Itu bunga-bunga dan ini pohon-pohon dan itu sedap malam ب.

 Itu bunga Melati dan ini pohon-pohon dan itu bunga matahari ج.

 Ini bunga mawar dan itu pohon kelapa dan itu bunga kamboja د.

لَةٌ وَ الرّ ي حُ طيَّ بٌ, أَنََ هُوَ ....  .۲۰ ي    لَو نِ   أبَ  يَضُ , أَنََ جََ 
Kata yang tepat untuk melengkapi kalimat di atas adalah …. 

 

 يََسْ  ي   ا.
 دَو ارُ الش م س   ب.
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 مَانََْا ج.
ي لٌ  د.  نََرَج 

 

 

MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 1 TEMANGGUNG 
TES PEMETAAN KELAS 3 
KELAS BAHASA INGGRIS  

TAHUN PELAJARAN 2022/2023 
 

Mata Pelajaran : Bahasa Ingris 
Hari/Tanggal   :  Senin / 15 Mei2023 
Waktu              :  09.30 – 10.30 Wib. 
 

I.  Berilah tanda silang ( X ) huruf A,B,C, atau D pada jawaban yang paling 
benar! 
 

 
1. Look at the picture below ! 

 

 
 
What is our obligation at school according to the picture? 

A. learning 
B. cleaning the class 
C. do the task 
D. resting 

The text for number 2 to  4 
We  have two ears. Ears  are for hearing. We  can hear  something  with 

our ears.We should take good care with ours ears. We have two hands ,right 
and left hand.We can take something or write lesson with our hands. Allah  
gives us two feet. We must  greatfull to  him. The function  of our  feet are 
towalk and to kick the ball . 

2. Allah  gives us  some parts  of body for  example two  ears. The  right ears 
and the left ones. The function of ears are .... 
A. kick the ball   C. Write the lesson 
B.  clean the body   D. Listen the advice 
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 3. The part of our body  we use to walk  to shool, to play foot ball,to play futsal  
A.  hand    C. Ears 
B.  foot     D. Eyes 
 
 

A. We have part of body the  function is to take something, to write the 
lesson  

and another function. It is .... 
    A. hand    C. Mouth 
 B. ears    D. Foot 

5. There is a strong animal It is wild animal. It lives in the jungle.It is called the  
     king of the jungle. It is 
     A. giraffe    C. Lion 
  B. cat     D. Dog 

  6. It is a place. In the place there are many kinds of  wild animal. In the place 

       There are wild animals and tame ones. It is .... 

The place is .... 

A. house    C. Pump station 
B. zoo    D. Hall 

B. If you go to the zoo, there are two kind of animals, there are tame 
animals  

and wild animals. Below the tame  animals excep .... 

A. rabbit    C. Lion 
B. cock    D. Hen  

8. There are  many  kinds  of vegetable. The  vegetable  contain vitamin to our  
           eyes are .... 

          A.                                  C.  

C.                              D.   
    

The tex is for number 9 and 10 
        Silvi is in the restaurant now. She wants to have lunch.She order a bowl 
of meatball a bowl of meat ball to eat and a  glass of orang juice to drink 

C. Silvi wants to have lunch at the restaurant. At the rastaurant there are 
many kind of  

          food and drink. She orders o bowl of .... 
        A. nodle   C. Meatball 
        B. soup   D. Fried chiken 

   10.  When having lunch at the  restaurant, besides Silvi orders food she also 
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order drink.  
           The kind of drink she wants is .... 

       a. plain water   C. Iced water 
 B. orange juice  D. Apple juice 

      11. Look at the picture below! 

 
         Based on the apicture  above you can see the ativities of some 
students.The obligation at 
         school according to the picture is .... 

A. learning 
B. cleaning the class 
C. do the task 
D. resting 

    12. I – white – wear  - red – shirt – pants – Monday – on 

          The corret sentence is… 
          A. I wear red shirt and pants white on Monday 
          B. I wear red white  pants red shirt on Monday 
          C. I wear  red  pants and  on Monday white on  
          D. I wear white shirt and  red pants on Monday 
 

13. ”The students of MIN one Temanggung must wear school uniform every 
day 

           The meaning of the sentence above is .... 
           A. murid – murid MIN I Temanggung harus memakai seragam setiap hari                   
           B. murid – murid berseragam setiap hari di MIN satu Temanggung 
           C. murid – murid berseragam di MIN 1 Temanggung setiap hari 
           D. di MIN  I Temanggung harus berseragam sekolah setiap hari 

14. There is someone his job is regulate traffic. He wears uniform on the 
street. He control 

The drivers having driving liscence or not. He is a .... 
A. policeman    C. Tailor 
B. driver    D. Trainer 

15. Mr. Nurkholish entered to the class of 3 D on Fryday. He wants to teach 
English as 

       Usual. He  give  addres to the  students .“ Hallo my students, how are you 
toda  ?“ 

       Student : “ ................. and you ?” 

A. you are fine 
B. you are well 
C. we are fine 
D. he is fine 
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16.  Saka with his mother meet his friend  Meysa at Laris Departemen Store. Then 
he     

       talks a lot about fashion, and favorite food. Finally he wants to go home to his 
house 

       He says .... 

A. see you again 
B. see you tomorrow 
C. good bye 
D. you are welcome 

    17.  Athoilah meets  Mr. M.Nurkholish and another teachers of MIN one 
Temanggung.  She 
           meets at a half past four pm. She say .... 

A. good morning 
B. good noon 
C. good aftenoon 
D. good evening 

18. Look at at the picture! 
 

         
 

Characteristic as living beings is … 
A. experience growth 
B. need the food 
C. can move 

            D. resting 
 

19. There are many things we can find in the living room. There is something 
useful. 

 Without it the room become dark at night. It is ....  
            A. clock 
            B. refrigerator 
            C. picture 

D. lamp 
 

   20. In the bedroom there is a fan. The function of  it is .... 

 A. keeping us from cold wheather 

 B. for covering the bed 

 C. for keeping to stay cool 

 D. for combing our hair 
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MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 1 TEMANGGUNG 

TES PEMETAAN KELAS 3 

(KELAS MATEMATIKA, SAINS, BAHASA INGGRIS, DAN BAHASA 

ARAB) 

TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

 

Mata Pelajaran :  SAINS 

Hari/Tanggal   :  Selasa, 16 Mei 2023 

Waktu              :  08.00-09.00 

 

I. Berilah tanda silang ( X ) huruf A,B,C, atau D pada jawaban yang paling 

benar! 

1. Allah menciptakan makhluk hidup berupa tumbuhan dan hewan, yang 

masing-masing memiliki cara perkembangbiakan yang beragam. Berikut ini 

contoh hewan yang berkembang biak dengan cara bertelur adalah…. 

A. ayam, burung, kucing 

B. itik, angsa, kuda 

C. cicak, angsa, buaya 

D. ayam, itik, kambing 

2. Tumbuh-tumbuhan yang hidup di alam beraneka ragam jenisnya. 

Keberagaman tersebut menyebabkan cara perkembangbiakan yang 

beragam pula. Berikut yang termasuk Contoh tumbuhan yang berkembang 

biak dengan tunas adalah .... 

A. padi, dan cocor bebek 

B. jagung dan bambu 

C. bambu dan tebu 

D. jambu dan tebu

3. Keluarga Kartika memelihara beberapa ekor burung. Ayah Kartika bertugas 

membersihkan kandangnya, Ibu Kartika bertugas membeli makanannya dan 

Kartika diberi tugas untuk memberi makan setiap hari. Burung-burung yang 

dipelihara keluarga Kartika bisa hidup dengan baik jika ….   

A. Kartika menyerahkan tugasnya kepada ayah saja 

B. Kartika menyuruh ibu melakukan semua tugas 

C. Semua melakukan tugasnya masing-masing dengan baik 

D. Semua melakukan tugasnya jika diingatkan saja 
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4. Pak Ahmad memiliki rumah dengan desain dipenuhi dengan taman. 

Disekeliling rumahnya dihiasi dengan tanaman-tanaman hias. Berikut yang 

termasuk manfaat tanaman hias gantung adalah .... 

A. membuat lingkungan rumah menjadi rimbun dan sarang hewan liar 

B. membuat udara di lingkungan rurhah menjadi panas 

C. membuat lingkungan rumah menjadi teduh dan asri 

D. membuat rumah menjadi terlihat megah dan kokoh 

5. Garam adalah merupakan salah satu zat yang dimanfaatkan untuk bumbu 

dapur, dengan cara dilarutkan dalam masakan ataupun air. Garam yang 

dilarutkan dalam air akan menyebabkan perubahan .... 

A. rasa 

B. warna 

C. wujud 

D. massa 

6. Beberapa benda, dapat mengalami perubahan bentuk. Perubahan bentuk 

yang terjadi, ada yang Kembali ke dalam bentuk semula, ada pula yang 

mengalami perubahan tetap dan tidak bisa berubah kembali ke bentuk 

semula. Perubahan yang terjadi pada kayu yang dibakar termasuk dalam 

perubahan .... 

A. kimia 

B. fisika 

C. biologi 

D. metafisika 

7. Ibu memiliki berbagi alat rumah tangga untuk membantu meringankan 
pekerjaan rumah tangga. Salah salah satu contoh alat rumah tangga yang 
dapat mengalami perubahan energi listrik menjadi gerak adalah .... 
A. handphone 

B. microwave 

C. magicjar 

D. mixer 

8. Matahari merupakan sumber energi utama di bumi yang sangat dibutuhkan 
oleh mahluk hidup. Pancaran sinar matahari menjadi salah satu penunjang 
keberlangsungan hidup makhluk hidup. Energi panas matahari 
menyebabkan permukaan bumi (tanah) mengalami perubahan  . . . bumi. 
A. warna 
B. suhu 

C. bentuk 
D. rasa 

9. Untuk memudahkan pemenuhan kebutuhan rumah tangga, manusia 
mengembangkan teknologi tepat guna yang dapat mempermudah pekerjaan 
serta lebih efisien waktu. Salah satu teknologi tepat guna yang dimanfaatkan 
oleh manusia adalah Water Heater. Perubahan yang terjadi pada water 
heater adalah perubahan .... 
D. listrik menjadi gerak 
E. panas menjadi listrik 

F. gerak menjadi panas 
G. listrik menjadi panas 

10. Sumber energi alternatif saat ini yang sedang dikembangkan oleh 
pemerintah Indonesia adalah energi .... 
A. kimia 
B. gelombang air laut 

C. gerak angin 
D. panas bumi 
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11. Jaringan listrik (PLN) yang sampai di rumah kita kebanyakan masih berasal 
dari bendungan artinya energi listrik bersumber dari energi .... 
A. gerak air menjadi listrik 

B. matahari menjadi listrik 

C. angin menjadi listrik 

D. gelombang laut menjadi 
listrik 

12. Sumber energi alternatif yang berasal dari tanaman yang mengandung 
karbohidrat, dimanfaatkan untuk pembuatan  .... 
A. biogas 
B. bio solar 

C. bioetanol 
D. gashol

13. Energi alternatif ini dapat digunakan untuk menggerakan turbin yang 
memutar generator, dan generator dapat menghasilkan listrik, maka energi 
alternatif yang dimaksud adalah....
A. matahari 
B. panas bumi 

C. air 
D. angin 

14. Saat ini manusia banyak bergantung pada penggunaan minyak bumi 

sebagai sumber energi, misalnya untuk kendaraan dan pembangkit listrik. 

Selain polusi yang ditimbulkan, harga minyak juga kian melambung sehingga 

butuh sumber energi alternatif yang jumlahnya melimpah. Berikut ini yang 

termasuk sumber energi alternatif adalah... . 

A. air, angin dan batubara 

B. angin, gas dan batubara 

C. air, angin dan matahari 

D. angin, gas dan matahari 

15. Pernyataan-pernyataan dibawah ini yang bukan merupakan upaya untuk 

menjaga sumber daya alam adalah... . 

A. pengambilan sumber daya alam harus sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku dan memiliki ijin. 

B. tidak mengambil sumber daya alam secara besar-besaran. 

C. berusaha mengembalikan keadaan lingkungan kembali seperti keadaan 

lingkungan sebelum pengambilan sumber daya alam 

D. memanfaatkan kekayaan alam dan lingkungannya secara berlebihan 

untuk kepentingan sehari-hari tanpa memikirkan akibatnya 

16. Perhatikan tabel berikut! 

No. Tahun Jumlah Penduduk 

1 2003 15 juta jiwa 

2 2004 20 juta jiwa 

3 2005 1 juta jiwa 

Jika pertumbuhan penduduk suatu daerah ditunjukkan dari data tabel 

tersebut maka dampak yang akan terjadi terhadap lingkungan adalah.... 

A. kualitas udara bersih semakin menurun 
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B. sumber energi terbarukan mudah diproduksi 

C. ketersediaan sumber air bersih akan meningkat 

D. keseimbangan lingkungan tidak dipengaruhi oleh penduduk 

17. Salah satu urutan peristiwa siklus air adalah peristiwa menguapnya air laut. 

Air laut yang menguap dikenal dengan istilah…. 

A. infiltrasi 

B. presipitasi 

C. transpirasi 

D. evaporasi 

18. Salah satu contoh peristiwa konveksi adalah terjadinya angin darat yaitu 

angin yang bertiup dari…. 

A. laut ke darat 

B. darat ke laut 

C. pengunungan ke dataran rendah 

D. dataran rendah ke pegunungan 

19. Hewan dan tumbuhan dapat diolah menjadi hasil olahan bioteknologi. Hasil 

bioteknologi pangan yang berbahan dasar dari kelapa adalah... . 

A. tempe 

B. yoghurt 

C. nata de coco 

D. keju 

20. Kain sutera banyak digunakan menjadi bahan pembuatan pakaian yang 

berharga tinggi. Kain sutera berasal dari …. 

A. kapas sutera 

B. ulat sutera 

C. kayu sutera 

D. emas sutera 
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HASIL UJI PAIRED SAMPLE T TEST (MATEMATIKA) 

Paired Samples T-Test 

Paired Samples T-Test  

Measure 1   Measure 2 t df p Cohen’s d SE Cohen’s d 

AD  -  ASTS  -8.942  27  < .001  -1.690  0.436  

Note.  Student’s t-test. 

  

Assumption Checks 

Test of Normality (Shapiro-Wilk)  

      W p 

AD  -  ASTS  0.960  0.341  

Note.  Significant results suggest a deviation from normality. 

  

Descriptives 

Descriptives  

  N Mean SD SE Coefficient of variation 

AD  28  77.675  6.761  1.278  0.087  

ASTS  28  93.357  5.736  1.084  0.061  

  

Descriptives Plots 

AD – ASTS 
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HASIL UJI PAIRED SAMPLE T TEST (SAINS) 

Paired Samples T-Test 

Paired Samples T-Test  

Measure 1   Measure 2 t df p Cohen’s d SE Cohen’s d 

AD  -  ASTS  -3.231  27  0.003  -0.611  0.324  

Note.  Student’s t-test. 

  

Assumption Checks 

Test of Normality (Shapiro-Wilk)  

      W p 

AD  -  ASTS  0.931  0.065  

Note.  Significant results suggest a deviation from normality. 

  

Descriptives 

Descriptives  

  N Mean SD SE Coefficient of variation 

AD  28  74.061  8.240  1.557  0.111  

ASTS  28  80.857  5.746  1.086  0.071  

  

Descriptives Plots 

AD – ASTS 
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HASIL UJI PAIRED SAMPLE T TEST (B. INGGRIS) 

Paired Samples T-Test 

Paired Samples T-Test  

Measure 1   Measure 2 t df p Cohen’s d SE Cohen’s d 

AD  -  ASTS  -7.312  27  < .001  -1.382  0.356  

Note.  Student’s t-test. 

  

Assumption Checks 

Test of Normality (Shapiro-Wilk)  

      W p 

AD  -  ASTS  0.957  0.298  

Note.  Significant results suggest a deviation from normality. 

  

Descriptives 

Descriptives  

  N Mean SD SE Coefficient of variation 

AD  28  67.807  16.467  3.112  0.243  

ASTS  28  92.286  8.272  1.563  0.090  

  

Descriptives Plots 

AD – ASTS 
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HASIL UJI PAIRED SAMPLE T TEST (B. ARAB) 

Paired Samples T-Test 

Paired Samples T-Test  

Measure 1   Measure 2 t df p Cohen’s d SE Cohen’s d 

AD  -  ASTS  -6.789  27  < .001  -1.283  0.398  

Note.  Student’s t-test. 

  

Assumption Checks 

Test of Normality (Shapiro-Wilk)  

      W p 

AD  -  ASTS  0.957  0.299  

Note.  Significant results suggest a deviation from normality. 

  

Descriptives 

Descriptives  

  N Mean SD SE Coefficient of variation 

AD  28  60.421  15.478  2.925  0.256  

ASTS  28  84.321  7.513  1.420  0.089  

  

Descriptives Plots 

AD – ASTS 
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